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PERSEMBAHAN
e A 2
Karya ini saya persembahkan
Puji syukur kehadirat Allah swt yang telah memberikan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis diberi kemudahan dalam menyelesaikan tugas
akhir. Dengan tulus dan ikhlas karya ini saya persembahkan untuk:

1. Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Humaniora, sebagai bahan bacaan dan referensi penelitian dalam
gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki.

2. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, sebagai salah satu sumber
informasi dan sumber pengetahuan serta tambahan referensi kepustakaan
bagi seluruh akademik UIN KHAS Jember.

3. Karya ini juga saya persembahkan kepada semua pihak yang ingin
memperoleh tambahan wawasan dan informasi mengenai gerakan
pembaharuan Risalah Nur di Turki. Serta untuk semua yang ingin meneliti
atau mengembangkan penelitian mengenai gerakan pembaharuan Risalah

Nur di Turki.



ABSTRAK

Rosianti Rahmawati. 2023. Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki Tahun
1908 M - 1960 M.

Gerakan pembaharuan pada dasarnya merupakan suatu aksi atau tindakan
perubahan untuk mencapai tujuan mulia. Sebagaimana yang terdapat pada
gerakan pembaharuan Risalah Nur yang dimotori oleh tokoh intelektual Turki
Said Nursi. la menghadirkan pembaharuan dalam perspektif al-Qur’an untuk
memperjuangkan keimanan, stabilitas sosial dan politik di Turki. Gerakan Risalah
Nur berlangsung pada masa transisi peralihan dari Kekhalifahan Turki Utsmani ke
masa Republik Turki.

Fokus penelitian ini ada tiga yaitu: (1) Seperti apa profil gerakan
pembaharuan Risalah Nur di Turki (2) Bagaimana bentuk gerakan pembaharuan
Risalah Nur di Turki (3) Bagaimana dampak gerakan pembaharuan Risalah Nur di
Turki.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui gerakan
pembaharuan Risalah Nur di Turki? (2) mengetahui bagaimana bentuk gerakan
dalam pembaharuan Risalah Nur? serta (3) untuk mengetahui dampak yang
dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan Risalah Nur?.

Penelitian ini menggunakan metodologi sejarah dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Teori yang digunakan penelitian ini adalah teori
Cendekiawan antara Budaya dan Politik dalam Masyarakat Modern menurut
Antonio Gramsci. Metode ini memacu pada suatu tokoh yang berkaitan dengan
gerakan sosial sebagai perubahan dengan mengharap dapat mengubah sistem
pemikiran melalui gerakan sosial.

Hasil penelitian dari kajian menemukan beberapa bentuk gerakan yang
diusung oleh Said Nursi berupa gerakan jihad ma’nawi, gerakan pendidikan
integratif dan konsep tasawuf modern. Dampak dari gerakan pembaharuan ini
dapat dianalisa dari fenomena keagamaan, sosial dan politik di Turki ketika itu.
Gerakan pembaharuan Said Nursi menampilkan jthad ma’nawi sebagai bentuk
perjuangan literasi melalui tulisan dan cetak karya. Jihad ma’nawi juga berarti
jihad dalam menegakkan keadilan, memberantas kebatilan dan mempertahankan
agidah. Sedangkan gerakan tasawuf modern mengarahkan pada kebenaran
terhadap al-Qur’an dan hakikat keimanan. Pendidikan integratif mendorong
perubahan dalam meningkatkan kualitas masyarakat menjadi well-educated
(terdidik) dan tidak hanya mempelajari ilmu agama saja tetapi menyeimbangkan
dengan ilmu sains modern untuk menghindari keterbelakangan sekaligus
memperkokoh iman.

Kata kunci: Gerakan Pembaharuan, Risalah Nur, Said Nursi.
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KATA PENGANTAR
o

Tiada ungkapan lain selain ucapan puji syukur atas segala rahmat dan
pertolongan Tuhan Yang Maha Esa sehingga terselesainya skripsi berjudul
“GERAKAN PEMBAHARUAN RISALAH NUR DI TURKI TAHUN 1908
M -1960 M” dapat terselesaikan. penyusunan skripsi ini merupakan salah satu
syarat yang wajib dipenuhi untuk mencapai gelar sarjana pada fakultas
Ushuluddin Adab Dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak akan selesai atau
berhasil tanpa bantuan dan bimbingan dari pihak lain. Oleh karena itu dalam
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah mendukung proses ini dari awal hingga akhir skripsi.

Dengan segala kerendahan hati penulis persembahkan kepada semua pihak
yang terkait kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Kiai Haji Acmad Siddig Jember Bapak
Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M. M. atas kesempatan dan fasilitas
yang diberikan kepada penulis untuk mengikuti dan menyelesaikan
Pendidikan Program Sarjana.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora Prof. Dr. M. Khusna
Amal, S.Ag., M.Si dan seluruh jajaran Dekanat yang lain atas kesempatan
yang diberikan kepada penulis untuk menjadi mahasiswa Program Studi

Sejarah dan Peradaban Islam pada Program Sarjana Fakultas Ushuluddin,
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Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Kiai Haji Acmad Siddiq
Jember .

Ketua Jurusan Studi Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember Dr. Win
Usuluddin M. Hum. atas bimbingan dan motivasi yang diberikan selama
proses perkuliahan.

Koordinator Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam Dr. Akhiyat,
S.Ag., M.Pd. atas bimbingan, motivasi serta diskusi-diskusi yang menarik
dan membangun selama proses perkuliahan.

Dosen Pembimbing Muhammad Faiz Lc., M.A yang selalu memberikan
motivasi dan meyakinkan penulis bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Tanpa bimbingan, saran, bantuan, dan motivasi beliau penulisan skripsi ini
tidak akan selesai.

. Seluruh dosen di Program Studi Sejarah dan Peradaban Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Humaniora Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember yang dengan sukarela membagikan ilmu-ilmu serta pelayanannya
selama proses perkuliahan.

. Seluruh pegawai dan karyawan di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Humaniora Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
atas Informasi-informasi yang diberikan sangat membantu penulis mulai

dari awal kuliah sampai bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Akhirnya semoga segala amal baik yang telah dilakukan mendapat balasan
sebaik mungkin dari Allah swt. Atas segala kekurangan serta kekhilafan yang ada,

sepenuh hati penulis minta maaf yang sebesar-besarnya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pembaharuan merupakan gerakan perubahan menuju langkah baru
dengan berbagai bentuk salah satu hal menarik dalam pembaharuan yang
dibahas ialah dalam suatu bentuk karya atau aksi literasi yang mendorong
seseorang untuk mencapai kemajuan. pembaharuan inilah yang turut
dilakukan oleh seorang Badiuzzaman sepanjang hayatnya berjuang penuh
dengan rintangan untuk menunaikan jihad suci lebih dari setengah Abad
melalui perjuangannya dan melewati berbagai macam hambatan membuktikan
bahwa seorang ulama yang memperjuangkan nilai-nilai warisan para Nabi.
Jihad tidak selalu dilakukan dengan perang atau mengangkat senjata, akan
tetapi jihad juga terdapat pada bentuk lain yang berbeda seperti halnya
gerakan literasi yang dilakukan oleh Said Nursi melalui pemikiran dan
karyanya. walaupun perjuangan tersebut tidak mudah dengan banyaknya
tantangan yang dilalui seperti penjara dan pengasingan. Hal ini tidak menutup
perjuangannya untuk melakukan gerakan kebenaran dalam menulis. *

Peranan Said Nursi tidak berhenti dengan gerakan literasi, akan tetapi
dengan gerakan pembaharuan yang memiliki nilai positif memberikan dampak
memperkuat peradaban dengan iman dan Al-Qur’an. Perjuangan tersebut
berlangsung pada masa hidupnya di puncak kehancuran khilafah Utsmani dan

mengalami perubahan pemerintahan menjadi Republik.

! Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya dan Tulisan Para Muridnya ,Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020, hal 5.



Pada kelahiran Said Nursi di Turki Utsmani, Islam memulai proses
perjalanan memasuki masa pembaharuan. Masa ini ditandai dengan gerakan
Tanzimat. Masa gerakan Tanzimat dilakukan oleh Sultan Mahmud 1l
kemudian membangun gerakan baru dengan lahirnya pembaharuan yang
terorganisasi oleh kelompok Tanzimat yang diberi nama Usmani Muda.
Kemudian dengan gerakan Usmani Muda tidak memiliki kepuasan dalam aksi
gerakan maka dilakukan pembaharuan dan perubahan kembali yakni gerakan
Turki Muda. Dari ketiga gerakan ini Tanzimat, Usmani Muda, Turki Muda
merupakan pelopor gerakan pembaharuan Turki pada Abad XIX dan awal
Abad XX. 2

Ketiga kelompok tersebut memiliki nilai dan bidang masing-masing.
seperti kelompok gerakan Tanzimat cenderung dengan tradisi Islam
tradisional yang cukup kuat. Sedangkan gerakan Usmani Muda yang berada
ditengah-tengah merupakan gerakan kaum pemuda Islam yang menginginkan
kesultanan Turki memiliki undang-undang untuk mewujudkan negara sistem
politik dan keseimbangan ajaran Islam sebagai gagasan pembaharuan, dan
Turki Muda cenderung dengan gagasan nasionalisme sekuler.®

Gerakan Tanzimat merupakan perubahan menggunakan sistem baru
dalam pemerintahan, sehingga para masyarakat mulai mencontoh kehidupan
Barat sebagai acuan pembaharuan. Dengan menjalankan bidangnya

menyebabkan terpisahkan antara dunia dan agama, artinya agama semakin

2 Anik Muflihah, Sumbangan Utsmani Muda Dalam Pembaharuan Di Turki Periode
1865-1883, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hal 4-5.

* Anik Muflihah, Sumbangan Utsmani Muda Dalam Pembaharuan Di Turki Periode
1865-1883, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hal 5-6



tersingkirkan dengan kehidupan sekularisme. Dengan menggunakan sistem
konsep kebebasan dan berusaha mengembalikan Islam sebagai dasar negara,
hal ini mengkolaborasikan antara pendapat pemerintah dan gagasan
perwakilan sumber dari Barat. Argumen yang didapat atau dibangun
mendapatkan banyak tanggapan dari karya literasi Said Nursi.

Said Nursi sebagai ulama memiliki visi yang kuat untuk
menggabungkan kembali dunia Islam yang pecah. Said Nursi dalam
kehidupannya merupakan suatu narasi sejarah dengan melambangkan
kehidupan, bukan hanya kehidupan bangsa Turki tetapi kehidupan seluruh
umat Islam zaman modern. Karya literasi Said Nursi memberikan wawasan
dan gagasan luas tentang sejarah selepas Tanzimat di Turki. Dengan keadaan
sulit oleh ulama tradisional, kegagalan gerakan reformasi Islam abad ke-19
dalam memberikan solusi dalam menghadapi budaya Barat, dan munculnya
politik sekuler di Turki. hingga kekhalifahan Utsmani di hapus pada tahun
1924 M pada masa pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk.*

Gerakan yang melakukan pembaharuan sistem pemerintahan dan aspek
kehidupan masyarakat menggunakan acuan sistem Barat sebagai bentuk
perubahan. Tetapi masa itu semua yang bertema atau yang berkaitan tentang
agama dilarang. Pada momen ini Said Nursi mempublikasikan karya-karyanya
serta menjawab pertanyaan tentang materialisme dan keimanan. Said Nursi
yakin bahwa Turki juga dapat mencapai kejayaannya dengan ketentuan syariat

Islam.®

* Muhammad Labib Syauqi, Pengaruh Modernisasi Di Turki Atas Penafsiran
Bediuzzaman Said Nursi,UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010, hal 11-12.

® Ichwansyah Tampubolon, Pemikiran Dan Aktivitas Dakwah Bediuzzaman Said Nursi
(1877-1960), dalam jurnal llmu dakwah dan komunikasi Islam, Vol. 6, No.1, 2018, hal 10



Masa keemasan sains atau nilai-nilai teknologi dan filsafat pernah di
capai oleh Islam, Abad ke VIII hingga Abad ke XII di bawah kepemimpinan
Dinasti Abbasiyah, setelah kemajuan di dunia Islam muncullah Renaisans
(Gerakan perubahan besar di Eropa yang terjadi masa Abad Pertengahan akhir
ke zaman modern).® Di Eropa karena adanya Ilmu pengetahuan luas dunia
Barat mendapat akses dan mengalami perkembangan melalui pembelajaran
ilmu-ilmu modern yang dipelajari oleh dunia Islam.’

Pada Abad XIII dunia Islam mulai mengalami kemunduran negara
Barat mulai melirik dan tertarik hingga ingin merebut wilayah Islam.
Mengingat kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh Islam, akhirnya Islam
mengalami kemunduran pada masa kejayaannya. Pada periode pertengahan
(1250 M-1500 M) menjadi kemunduran yang paling signifikan dalam bidang
ilmu pengetahuan. ilmu umum seperti sains diabaikan serta filsafat tidak
dihiraukan. Sehingga Ilmu agama terutama dalam bidang tasawuf
mendominasi Pendidikan.

Semenjak Islam mengalami kemunduran banyak negara-negara yang
melirik untuk menjadikan wilayah Islam dibawah penjajahannya. Dalam hal
politik, ekonomi menjadi alasan utama penyebab incarannya. Dengan
minimnya pengetahuan umum dan sains, Islam sampai ke titik

keterbelakangan dari kelemahan. ditambah dengan perlawanan musuh militer

® Ichwansyah Tampubolon, Pemikiran Dan Aktivitas Bediuzzaman Said Nursi (1877-
1960), dalam jurnal llmu dakwah dan komunikasi, VVol. 6, No.1, 2018, hal 10-11

" Hasyim Asy'ari, Renasains Eropa dan Transmisi Keilmuan Islam ke Eropa, dalam
jurnal JUSPI, Vol.2, No.1, 20186, hal 4.



menggunakan alat teknologi canggih  menjadi Islam  tidak mampu
menandinginya.®

Pada masa kekhalifahan di Turki dipimpin oleh Utsman yang
memerintah tahun 1290 M-1326 M. Pemerintahan ini lebih mengedepankan
keluasan wilayah. Di Masa krisis kepemimpinan tersebut muncullah Mustafa
Kemal Attaruk yang ingin merubah Turki menjadi negara yang maju seperti
pemikiran Barat. Hal ini menyebabkan Kemal Attaruk menghapus sistem
kekhalifahan Islam merubahnya menjadi sistem demokrasi Barat. Pada awal
pemerintahannya tepatnya pada tanggal 3 Maret 1924 M Kemal Attaturk
mengesahkan undang-undang serta sekularisasi pendidikan. dan pada tanggal
30 Mei 1924 M pemerintah melarang masjid-masjid untuk dioperasikan
terkecuali hanya satu tempat yakni masjid Ayyub Al-Anshari. Selain itu
terjadi penghapusan wewenang pengadilan agama dalam persoalan spiritual
serta membubarkan yayasan-yayasan dan sekolah-sekolah agama. Dengan
sistem pemerintahan kepemimpinan baru berupa Republik Turki oleh Kemal
Attaruk terjadi pergeseran yang awalnya peradaban Islam dijunjung tinggi
berubah menjadi sistem pemerintahan budaya Barat Eropa. Sehingga
perubahan dalam pembelajaran juga terdampak seperti awalnya hari jum’at
merupakan hari libur, berubah dengan hari minggu meniru budaya Barat.’

Islamis ialah gerakan reformis yang bertujuan untuk memajukan Turki

dengan jaminan bahwasannya akan tetap mematuhi peraturan-peraturan Islam

& M.Yusuf Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan dalam dunia
Islam, Jakarta, PT.RajaGrafindo Persada, 1995, hal 6.

% llyas Fahmi Ramadhani, Perjuangan Said Nursi Dalam Membendung Arus Sekularisasi
di Turki, dalam jurnal peradaban dan pemikiran Islam Vol. 3, No.1, juni 2019, hal 46-47.



asalkan syarat budaya dan prinsip Islam diprioritaskan daripada peradaban
Barat.'® Karena sebab itu bentuk-bentuk kemunduran terjadi apabila kerusakan

moral dan spiritual merupakan fisik dan material.**

Kelompok-kelompok yang
dianggap sebagai perintis Islamis, yaitu: Usmani Muda dan Turki Muda,
antara lain beberapa nama tokoh dalam Gerakan tersebut adalah Namik
Kemal, Midhat Pasha, Riza Pasha, Mehmed Akif, Mustafa Sabri, Sabahuddin
dan Said Nursi."?

Said Nursi pada masa itu mengetahui adanya sebuah perubahan dengan
desain modern ketika menerima undangan dalam pertemuan di Ankara. Dalam
pertemuan tersebut Said Nursi mendengar dan melihat dalam pemikiran dan
perubahan yang drastis terdapat gejolak. menurutnya dalam kemajuan Islam
tidak harus dengan cara meniru bangsa Barat akan tetapi mengkolaborasikan
antara llmu agama dan Modern (sains) dengan kualitas pendidikan para
generasi dalam memajukan Negara.*®

Beberapa karya Said Nursi dalam perubahan sistem pemerintahan
menjadi suatu media menuangkan pemikirannya dalam bentuk literasi. Said

Nursi banyak menyinggung isu-isu tentang negaranya, apakah dalam

melakukan pembaharuan seperti pemikiran Barat patut diperjuangkan dengan

1 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran : Perkembangan Modern Dalam Islam
Jakarta : RajaGrafindo Persada 1998, hal 111.

1 Anis Bahtiar, Islamisme Westernisme, dan Nasionalisme : Tinjauan Sosiologis Tiga
Aliran Pembaharuan di Turki, jurnal pemikiran keislaman, IAIT kediri, Vol. 14, No.1, 2013, hal 4
-5.

2 Abdul Sani, Lintasan Sejarah Pemikiran : Perkembangan Modern Dalam Islam,
Jakarta; Raja Grafindo, 1998, hal 111-112.

13 Sena Karasipahi, Muslims In Modern Turkey : Kemalism, Modernism and The Revotl
Of The Islamic Intellectual (New York : L.B Tauris & Co. Lt, 2009) 183.



teknologi yang saat itu melambung tinggi sehingga dapat menghasilkan
perubahan dalam Islam dan masyarakat sekitar.'*

Hal ini membangkitkan semangat Said Nursi mempelajari ilmu sains
dan ilmu keagamaan serta berbagai ilmu lainnya. berupaya dapat merubah dan
memperluas pengetahuan dalam menambah mutu pengetahuan seperti ilmu
pengetahuan sejarah, kimia, matematika, biologi dan sebagainya. ** Dengan
banyaknya problem sehingga perjuangan Said Nursi melakukan gerakan
literasi memiliki banyak tantangan seperti diasingkan di desa terpencil yang
bernama Barla dan dipenjara dengan ketat hingga tidak boleh seorang pun
mengunjunginya. Hal ini dilakukan karen pemerintah takut Said Nursi tetap
membangun dan membangkitkan jihadnya dalam mengibarkan al-Qur’an
sebagai bentuk pembaharuan cemerlang dari pemerintahan kezaliman masa
itu. Para ulama dibungkam dan dilarang untuk menerbitkan karangan literasi
agama, tetapi para musuh agama tidak berani melawan Said Nursi disebabkan
tidak mampu mencegah penyebaran literasi karyangya sebagai pengokoh iman
dan Islam yang membangkitkan akal serta hati yang lengah dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami. Melalui
prestasinya Said Nursi berhasil menciptakan karya-karyan dalam literasi

agama salah satunya adalah Risalah Nur. *°

Y Muhammad Labib Syaugi, Pengaruh Modernisasi di Turki Atas Penafsiran
Bediuzzaman Said Nursi, Universitas Islam Negeri Syarif, Hidayatullah, 2010, hal 11-12.

> Muhammad Faiz, Integrasi Nilai Spiritual, Intelektual Dan Moral Dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, Jurnal Ar-Risalah, Vol. XI,No.1, 2013, hal 22.

18 saifullah  Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya dan Tulisan para Muridnya, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020, hal
188-189



Faktor yang menyebabkan kemajuan sains menjadikan sumber utama
keunggulan peradaban bangsa Eropa dan Islam ingin maju seperti Barat,
dengan melakukan usaha mengembangkan ilmu sains dan pendidikan sebagai
bentuk pembaharuan menuju perubahan dengan catatan tetap memenubhi
syariah Islam sebagai keseimbangan iman dan akal pikiran manusia agar tidak
terjerumus dari pengaruh Barat. sehingga dapat mengikuti perkembangan dan
tidak mengalami ketertinggalan zaman. Ilmu agama dan ilmu sains merupakan
suatu pengetahuan berkualitas yang tidak dapat dipisahkan dalam kegunaan
dunia akhirat. *’

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Profil Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki?
2. Bagaimana Bentuk Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki?
3. Dampak Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini membahas tentang gerakan pembaharuan Risalah
Nur oleh seorang tokoh Intelektual Turki yang dikenal dengan Said Nursi.
penelitian difokuskan pada gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki yang
menghubungkan antara ilmu Sains dan penafsiran al-Qur’an dalam karya
literasi Risalah Nur dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh
pembaca, dengan menanggulangi pemikirannya terdapat bentuk gerakan
perubahan dalam pembaharuan Risalah Nur. Bertujuan untuk memperkokoh

keimanan dari pengaruh pemikiran Barat.

7 Akhmad Rizgon Khamami, Membangun Peradaban Dengan Epistemologi Baru
Membaca Pemikiran Said Nursi, IAIN Tulungagung,dalam Jurnal TSAQAFAH,Vol.11, No 1, Mei
2015, hal 54-55.



Dampak perubahan tersebut pada masa sebelumnya dalam
kepemimpinan Sultan Sulaiman al-ganuni tahun 1566 M pada kerajaan Turki
Utsmani yang mengalami kemunduran secara bertahap. Ketika itu para
Utsmani Khalifah silih berganti dalam memimpin, dengan kepemimpinan
secara monarki tentu hal tersebut tidak semua keturunan dalam memimpin
terus-menerus mengalami kejayaan, pasti salah satu pemimpin atau
keturunannya mengalami kelemahan dalam memerintah melalui cara
memimpin dan dalam menghasilkan solusi yang berbeda. Sehingga ada
masanya seorang pemimpin dikatakan lemah dikarenakan hanya menikmati
kekuasaan yang telah ada sebelumnya, bukan untuk memikirkan kemajuan
atau perkembangan negaranya akan tetapi hanya bisa menikmati kekuasan dan
menghambur-hamburkan kekayaan merupakan bentuk merugikan banyak
pihak.

Kepemimpinan awal yang mengalami perkembangan selama berabad-
abad, kini semakin menurun disebabkan adanya sistem khalifah yang
melakukan sistem kepemimpinan kurang baik, sehingga hal tersebut tidak
dapat menanggulangi bagaimana dampak menjadi khalifah yang kurang dalam
menata kepemimpinan, walaupun tidak semua dalam keturunan tersebut dapat
dipastikan mampu memimpin suatu negara.

Kejadian tersebut memicu kesadaran bagi masyarakat sekitar,
bahwasannya dalam Negara perlu pembenahan dan perubahan bagi
pemerintah dan masyarakatnya untuk menjadi negara yang makmur dan

sejahtera. Dengan dibuktikan pentingnya perubahan dengan mengaca ke
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belakang banyaknya kekalahan yang mereka hadapi di medan perang melawan
bangsa Eropa. Dengan kemajuan bangsa Barat munculnya alat-alat canggih
yang digunakan dalam kemiliteran bangsa Eropa untuk melawan bangsa
Turki. Sehingga pembaharuan tersebut memunculkan kepemimpinan baru
yang merubah sistem kekhalifahan menjadi republik dipimpin oleh Mustafa
Kemal Attaruk, hal ini banyak memiliki perubahan sejak diresmikan menjadi
seorang presiden pada tanggal 29 oktober 1923 M. pada tanggal 30 mei 1924
M Mustafa Kemal mengumumkan undang-undang baru yang diketuk palu dan
meresmikan seluruh masyarakatnya harus mengubah pola kehidupan baru
dengan menggunakan sistem mengikuti pemikiran Barat yang beranggapan
dapat merubah menjadi negara yang lebih maju bertujuan menyamakan
kemajuan negara Turki seperti negara Barat. Dampak pembaharuan tersebut
memudarkan kewajiban dan syariat umat Islam. Seperti pada tahun 1925 M
mulai diresmikan untuk membubarkan tempat perkumpulan sufi serta para
wali-wali. pada tanggal 25 November 1925 M. Mustafa Kemal
mengumumkan bahwasannya larangan untuk menggunakan pakaian
tradisional yang bersifat Islami serta menghimbau seluruh masyarakat harus
merubah tatanan cara berpakaian sama seperti orang Barat dengan tujuan
menciptakan misi pola hidup baru dalam memajukan negara.*®

Said Nursi dengan mengamati penyebab kemunduran awalnya
pemerintahan hanya menonjolkan ilmu agama, sehingga memiliki pemikiran

bahwa Islam dapat maju apabila menambahkan ilmu pengetahuan sebagai

'8 Muhammad Faiz, Risalah Nur dan Gerakan Tarekat Di Turki Peran Said Nursi Pada
Awal Pemerintahan Republik, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat ,Vol.XIV, No 1, Januari -Juni
2017, hal 28-30.
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penyembang ilmu agama dan disebarluaskan. sehingga menjadi sebuah alasan
Said Nursi untuk membangun Universitas di belahan Turki Timur.
Dikarenakan Dalam belahan Turki Timur banyaknya masyarakat lokal,
sehingga lebih mengedepannya imu-ilmu keagamaan dan memikat untuk
menambah ilmu pengetahuan dalam segi ilmu umum dan lainnya. dikarenakan
bagian sisi desa sebelah timur lebih terguncangnya serangan yang memusuhi
Islam, sehingga Said Nursi mewujudkan Universitas tersebut untuk
menebarkan perdamaian dari maraknya Turki masa itu, Kemudian Said Nursi
melihat kemanfaatan dalam mewujudkan Universitas yang akan memperkecil
kesukuan dalam fanatisme. Dengan memberi nama Madrasah al-Zahra yang
diambil dari nama Universitas tertua al-azhar yang menjadi kiblat bagi agama
Islam. Namun karena letak dalam belahan dunia Afrika maka hal ini
diperlukan sebuah Universitas di belahan Asia. Oleh karena itu bagian wilayah
Turki Timur sebagai basis keilmuan yakni ilmu tetap dalam syariat dan ilmu
modern karena letaknya yang strategis diantara wilayah India, negara-negara
Arab, Iran, serta Turkistan. berupaya dapat menjadikan generasi muda untuk
tidak lemah dari ilmu pengetahuan serta dalam mengikuti perkembangan
zaman yang semakin canggih.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana profil gerakan pembaharuan Risalah Nur di
Turki
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk gerakan pembaharuan Risalah Nur
di Turki dapat memajukan Islam dan menambah kualitas pengetahuan

seperti ilmu pengetahuan, agama, sains, sosial, politik, hukum.
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3. Untuk mengetahui dampak perjuangan gerakan pembaharuan literasi
Risalah Nur di Turki bagi umat Islam sekitarnya hingga di berbagai
wilayah.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan dalam konteks penelitian penulis menguraikan
dalam rumus masalah maka harapan penulis ingin dengan adanya penelitian
ini dapat bermanfaat bagi masyarakat umum.
1. Manfaat teoritis
penelitian ini dapat menghasilkan kontribusi dalam menambahkan
wawasan serta Ilmu pengetahuan Sejarah dalam tambahan referensi bagi
mahasiswa Sejarah dan Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab Dan
Humaniora, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Sidiiq Jember.
dalam penelitian ini menjadi sebuah titik awal bagi penelitian selanjutnya
mengenai gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki oleh tokoh Said
Nursi.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan para
pembaca dalam menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan
tentang gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki, dalam penelitian
praktis terbagi menjadi dua, yakni:
a. Bagi Peneliti
Secara praktis penelitian ini sebagai dasar pedoman untuk

peneliti  selanjutnya yang akan melakukan penelitian serta
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mengembangkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
memperluaskan dan menambahkan referensi bagi peneliti selanjutnya
dengan lebih luas dari peneliti sebelumnya seperti:
1) Mengetahui bagaimana Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki
2) Mengetahui bentuk Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki
3) Mengetahui bagaimana dampak Gerakan Pembaharuan Risalah Nur
di Turki
b. Bagi Lembaga
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca
serta dapat menambah Informasi atau referensi, khususnya bagi
kalangan akademisi Universitas Islam Negeri Kiyai Haji Achmad
Siddiq Jember, Prodi Sejarah Peradaban Islam dan lembaga lainnya.
F. Studi Terdahulu
Peneliti membahas tentang Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di

Turki tokoh yang bernama Said Nursi. Adapun hal yang berkaitan dengan

penelitian tersebut atau yang hampir mirip dengan penelitian ini dan sudah

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai berikut:

1. Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Labib Syauqi dengan judul Pengaruh
Modernisasi Di Turki atas Penafsiran Badiuzzaman Said Nursi dari Syarif
terletak pada fokus penelitian, dimana skripsi tersebut fokus pada
penafsiran Said Nursi yang terdapat dalam al-Qur’an dan pengaruh

modernisasi sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
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tentang Gerakan Pembaharuan Risalah Nur di Turki yang mencangkup
sebagai gerakan pembaharuan dalam menyadarkan masyarakat dari
pengaruh budaya Barat dan sebagai menguatkan Iman. Persamaan dengan
peneliti membahas tentang pengaruh dan penafsiran Said Nursi.™

2. Skripsi ini ditulis oleh Elva Masfufatin dengan judul Eksistensi dan Peran
Badiuzzaman Said Nursi (1877-1960 M) dalam Perkembangan Islam di
Turki Muda sampai Turki Modern (1908-1960) dari Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel, Surabaya, Tahun 2020, perbedaan dari skripsi ini
terletak pada titik fokus peran Said Nursi dalam perkembangan Turki
Muda sampai Turki Modern, sedangkan yang dilakukan peneliti
menjelaskan tentang sejarah Gerakan Risalah Nur di Turki dengan
melakukan pembaharuan modern tetapi tetap dalam syariah Islam.
Persamaan dalam skripsi terdahulu sma-sama melakukan pembaharuan
modern yang dilakukan oleh Said Nursi tetapi yang dibahas oleh peneliti
hanya fokus dalam pembaharuan Gerakan dalam Risalah Nur.?°

3. Tesis ini ditulis oleh Fathul Jannah dengan judul Pemikiran Said Nursi
Tentang Perdamaian dari Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utama,
Medan, Tahun 2012, perbedaan Tesis yang dilakukan fokus pada
pemikiran dan kedamaian Said Nursi sedangkan yang akan dilakukan oleh
peneliti fokus dalam pergerakan Risalah Nur yang membawa perubahan

bagi masyarakat Turki dengan semakin mantapnya diri dalam Iman

¥ Muhammad Labib Syauqi, Pengaruh Modernisasi Di Turki atas Penafsiran
Bediuzzaman Said Nursi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010, hal 22-23.

% Elva Masfufatin, Eksistensi dan Peran Badiuzzaman Said Nursi 1877-1960 M dalam
Perkembangan Islam di Turki Muda sampai Turki Modern 1908-1960, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya, 2020, hal 41.



15

sebagai dampak pembaca Risalah Nur. Persamaan dalam tesis tersebut
pengaruh Risalah Nur yang terdapat dalam Penafsiran al-Qur’an dapat
menentramkan jiwa dan kedamaian sehingga dampak dari pembaca dapat
memperluas ilmu agama sebagai cahaya Hati dan memperluas ilmu sains
sebagai cahaya pemikiran untuk terhindar dari penipuan kebodohan
zaman.?!

4. Jurnal llyas Fahmi Ramadhani dengan judul Perjuangan Said Nursi
Dalam Membendung Arus Sekularisasi di Turki dari Sekolah Tinggi
Agama Islam Sunan Pandanaran, Tahun 2019, perbedaan dari penelitian
ini yang dilakukan oleh penelitian membahas tentang sekularisme dalam
terpengaruhnya pemikiran Barat sehingga Said Nursi berinisiatif untuk
mencegah pembaharuan pengaruh dari Barat dan mencari solusi dalam
menghadapi tantangan tersebut. Sedangkan fokus yang akan dilakukan
oleh peneliti dengan Gerakan pembaharuan Risalah Nur terdapat solusi
positif dengan melakukan jihad Ma’nawi, meningkatkan kualitas
Pendidikan dan taat dalam syariah Islam. Persamaan dalam jurnal dengan
peneliti sama-sama memperjuangkan terpengaruhnya dari kebudayaan
Barat dengan melakukan pembaharuan dalam menyelamatkan umat
Islam.?

5. Jurnal yang ditulis oleh Ichwansyah Tampubolon, Dakwah dan

Modernisme Studi Terhadap Pemikiran Dan Aktivitas Dakwah

2l Fathul Jannah, Pemikiran Said Nursi Tentang Perdamaian, Institut Agama Islam
Negeri Sumatera Utara, Tesis, 2012, hal 40-41.

%2 |lyas Fahmi Ramadhani, Perjuangan Said Nursi Dalam Membendung Arus Sekularisasi
di Turki, dalam jurnal peradaban dan pemikiran Islam Vol. 3, No.1, juni 2019, hal 46-47.
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Badiuzzaman Said Nursi 1877 M -1960 M dari Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya, Tahun 2018, perbedaan dengan peneliti jelas
terletak pada fokus yang diteliti dimana jurnal terdahulu membahas
modernisasi dan aktivitas dakwah terhadap pemikiran Said Nursi sebagai
bentuk jihad menyadarkan dan mengokohkan iman sedangkan dalam
peneliti terdapat fokus pada gerakan Risalah Nur sebagai bentuk obat
menyadarkan umat Islam melakukan perubahan dalam Kketertindasan
dalam pengaruh Barat. Persamaan yang dilakukan oleh peneliti jurnal
terdahulu melakukan aktivitas dakwah sebagai bentuk aktivitas jihad
dalam pemikiran sedangkan dalam peneliti Risalah Nur sebagai jihad yang
dilakukan dalam menyadarkan umat Islam tanpa berperang atau
bertumpah darah, dengan membaca dan mengamalkan Risalah Nur dapat
menyadarkan diri dari hal negatif pengaruh Barat.?®

6. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Faiz, Integrasi Nilai Spiritual Dan
Moral Dalam Konsep Pendidikan Said Nursi dari Institut Agama Islam
Ibrahimy Genteng Banyuwangi, Tahun 2013, perbedaan peneliti dengan
jurnal terdahulu terdapat pada fokus penelitian dibahas konsep penelitian
diyakini sebagai memecahkan masalah dalam misi utama sebagai dakwah
akan tetapi masalah tersebut tidak dapat terselesaikan tanpa diimbangi
dengan keimanan bahwa tuhan sebagai peran utama mutlak dalam
menyelesaikan masalah. Sedangkan dalam Gerakan Risalah Nur

merupakan literasi karya dianggap sebagai solusi atau obat dalam

% Ichwansyah Tampubolon, Pemikiran Dan Aktivitas Dakwah Bediuzzaman Said Nursi
(1877-1960), dalam jurnal llmu dakwah dan komunikasi Islam, Vol. 6, No.1, 2018, hal 3-7



17

memperkuat keimanan dan memperkualitaskan keilmuan sains sebagai
penyelamat pengaruh dunia. Persamaan keduanya dengan menyadarkan
umat Islam bahwa antara ilmu agama dan ilmu sains merupakan suatu
kebutuhan saling melengkapi yang harus dilakukan untuk menghindari
ketertinggalan zaman dan menentang pengaruh negatif dalam Islam.?*

7. Dalam jurnal yang ditulis oleh Muhammad Faiz dengan judul Risalah Nur
Dan Gerakan Tarekat Peran Said Nursi Pada Awal Pemerintahan
Republik dari Universitas Kebangsaan Malaysia, Tahun 2017, perbedaan
dengan jurnal terdahulu yang menggambarkan tentang peran Risalah Nur
dalam hubungan Tarekat sebagai suatu gerakan yang tidak disukai atau
dilarang oleh pemerintahan Turki dan dianggap tidak sejalan dengan
pemikiran pemerintah masa itu, sedangkan dalam peneliti literasi Risalah
Nur merupakan suatu warisan penting sebagai salah satu model tulisan
yang menunjukkan kelebihannya yang memberi dampak kecanduan bagi
pembaca dan mengandung nilai-nilai dasar dalam al-Qur’an. Persamaan
dalam studi terdahulu merupakan suatu Gerakan yang diperani oleh Said
Nursi.?

8. Jurnal di tulis oleh Akhmad Rizgon Khamami dengan judul Membangun
Peradaban Epistemologi Baru Membaca Pemikiran Said Nursi dari 1AIN
Tulungagung, tahun 2015, perbedaan dengan penelitian terdahulu terdapat

dalam fokus peneliti pada Said Nursi dalam membangun peradaban Baru

# Muhammad Faiz, Integrasi Nilai Spiritual Dan Moral Dalam Konsep Pendidikan Said
Nursi, dalam jurnal Ar-Risalah, Vol. X1, 2013, hal 20.

? Faiz Risalah Nur Dan Gerakan Tarekat Peran Said Nursi Pada Awal Pemerintahan
Republik,dalam jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol.X1V, No.1, Januari-Juni, 2017.



18

dengan mempertahankan jihad dan kembali pada Al-Quran, sedangkan
dalam peneliti membahas tentang Risalah Nur sebagai Gerakan
pembaharuan Di Turki, persamaan dari studi terdahulu mengembalikan
peradaban sesuai syariah Islam yaitu Al-Qur’an sebagai pedoman hidup
yang dapat menyelamatkan perkara dunia akhirat. 2°

9. Jurnal yang dibahas oleh Muhammad Faiz, Ibror Azil Ibrahim, Unsur
Sufisme Dalam Konsep Pendidikan Said Nursi dari Universitas
Kebangsaan Malaysia, tahun 2015, perbedaan dalam studi terdahulu
bahwasannya dalam konsep pendidikan Said Nursi menyebarkan
pengetahuan dengan membangun universitas dengan memadukan
pengetahuan agama dan pengetahuan modern, sedangkan dalam penelitian
hanya fokus dalam Gerakan Risalah Nur yang dapat memberikan
pengetahuan dan pengajaran dalam segi ilmu keagamaan dan ilmu sains
tanpa menghilangkan ketentuan syariah Islam yaitu dengan mempelajari
Risalah Nur yang terdapat dalam penafsiran Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup. Peranan keduanya memperjuangkan konsep perubahan dengan
memberikan fasilitas untuk memperkuat ilmu agama dan luasnya ilmu
modern.”’

10. Jurnal Suhayib yang berjudul Pemikiran Tasawuf Said Nursi dalam
Pemberdayaan Politik (Al-Tamkin Al-Siyasi) Masyarakat Muslim Turki

(Studi Atas Kitab Al-Matsnawi) dari Al-Nida’ tahun 2013, perbedaannya

%Akhmad Rizqon Khamami, Membangun Peradaban Epistemologi Baru Membaca
pemikiran Said Nursi, dalam Jurnal TSAQAFAH, Vol.11, Nol, Mei 2015.

2" Muhammad Faiz, Ibror Azil Ibrahim, Unsur Sufisme Dalam Konsep Pendidikan Said
Nursi, dalam Jurnal NIZHAM, Vol.4, No 2, 2015.



19

dengan penetian terdahulu terdapat pada fokus pembahasan. Dalam isi
yang dibahasa dalam penelitian membahasa tentang gerakan pembaharuan
karya Said Nursi dalam literasi Risalah Nur sedangkan peneliti terdahulu
pemikiran tasawuf Said Nursi dalam politik yang terdapat dalam Kkitab
yang dibahas. Persamaannya membahas tentang politik mengenai
pemikiran Said Nursi tetapi beda dalam fokus pembahasan mengenai kitab
dan buku mengenai Risalah Nur.?®
G. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual penelitian adalah konsep penelitian yang
digunakan sebagai pedoman untuk menata sistematika penelitian. Konsep
penelitian ini melihat adanya fenomena gerakan pembaharuan dalam
membangkitkan kemajuan suatu negara. Konsep pengetahuan ilmu yang
terdapat pada gerakan pembaharuan Said Nursi di Turki menarik penelitian ini
untuk memaparkan dan menganalisis fenomena gerakan pembaharuan Risalah
Nur yang dimotori oleh Said Nursi dalam mewarnai gerakan umat Islam di
Turki.

Dalam gerakan pembaharuannya Said Nursi berinisiatif merubah
sistem pemerintahan dari budaya Barat menjadi negara yang lebih baik dan
maju dengan tetap menggunakan ajaran Islam. Dengan adanya gerakan literasi
Risalah Nur yang disalin oleh para muridnya melalui penguatan ilmu sains,
serta teknologi dapat meningkatkan pengetahuan para generasi muda Turki

dalam. Gerakan pembaharuan Risalah Nur menjadikan generasi lebih kokoh

% Suhayib, Pemikiran Tasawuf Said Nursi dalam Pemberdayaan Politik (Al-Tamkin Al-
Siyasi) Masyarakat Muslim Turki (Studi Atas Kitab Al-Matsnawi), Jurnal Al-Nida’, Vol.38, No.1,
2013.
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dalam ketaatan dan keimanan serta memiliki kualitas pengetahuan yang luas,
di antara upaya yang dilakukan gerakan ini:
1. Gerakan Literasi Jihad Ma’nawi
Jihad merupakan sebuah pengorbanan seorang tokoh Said Nursi
terhadap negaranya. Dengan setiap rintangan dari peperangan, dipenjara,
hingga diasingkan oleh negaranya tetapi Said Nursi tetap menjalankan
jihadnya dalam menyusun karyanya kemudian dibagikan kepada
masyarakat sekitar melalui para muridnya. Fungsinya supaya masyarakat
sekitar mengetahui pengetahuan baru dan ilmu agama yang perlu dikaji
untuk mencipkan masyarakat berpengetahuan luas dan meningkatkan
keimanan. bukan hanya ilmu keagamaan saja akan tetapi pengetahuan
ilmu lain yang dapat meningkatkan kemajuan negara. Seperti pada
peperangan melawan pasukan Rusia Said Nursi sebagai komandan
Batalion sukarelawan dengan pasukan muridnya berusaha mengamankan
para penduduk dari serangan lawan. perlawanan dari pasukan Rusia,
Mullah Said beserta para muridnya melakukan perlawanan balik sehingga
peperangan tidak jatuh dari serangan masyarakat dan berhasil
mengevakuasi para penduduk. Di disela-sela peperangan Said Nursi
sempat menyusun literasi dalam tafsiran berjudul Isyarat al-1 Jaz dengan
penulisannya Said Nursi ditemani salah satu muridnya bernama Mullah
Habib seorang murid yang pandai. Said Nursi memaparkan kandungan

dalam tafsiran tersebut ketika dalam keadaan perang, sehingga sebagian
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besar dalam karya Said Nursi berhasil selesai dan tersusun dalam keadaan
jihad atau perjuangan.
Positive Action

Dari segi pandangan pasti terdapat sisi positif dan negatif yang
dapat dipelajari, seperti dalam kepemimpinan Kemal Attaturk mengubah
sistem kepemimpinan dari kerajaan menjadi sistem baru Republik. Dengan
mengesahkan sistem pemerintahan dan mengumumkan peraturan-
peraturan baru untuk melakukan pembaharuan seperti sistem pemikiran
Barat berupaya dapat memajukan negara. Said Nursi merupakan salah satu
yang tidak menyetujui tata cara yang dilakukan oleh sistem pembaharuan
pemerintahan. akan tetapi Said Nursi tidak memberontak untuk
menyalahkan perubahan peraturan, akan tetapi Said Nursi lebih memelih
untuk menciptakan perubahan baru dalam bentuk literasi dalam tafsiran
Al-Qur’an berupaya menyadarkan penduduk dalam berupa Pendidikan
integratif, dan konsep tasawuf tanpa tarekat. Dilihat dari sisi positif yang
dapat diambil dari pembaharuan Barat dapat pembelajaran ilmu Sains,
ilmu teknologi dan ilmu umum lainnya yang dapat memberikan salah satu
dampak positif dan kesadaran untuk tidak terdapat kefanatikan dalam ilmu
agama sehingga dapat diseimbangkan dengan ilmu Sains dan lain
sebagainya. seperti menciptakan kecanggihannya pada alat militer,
mempelajari ilmu tentang sains, serta ilmu-ilmu lain yang bersifat umum
tetapi dapat memperluas keilmuan untuk dijadikan sebagai pembelajaran

atau pengetahuan dan kelengkapan antar keduanya.
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3. Revivalisme (Pembaharuan)

Untuk melakukan perkembangan dalam pembaharuan di Turki
munculnya sebuah ide-ide baru dalam mensejahterakan umat. Melalui
gerakan yang diperani oleh para tokoh Islam terdapat pembaharuan di
Turki sebagaimana solusi dalam menyikapi kebudayaan dalam pemikiran
Barat.

Menurut penulis pembaharuan merupakan suatu bentuk proses
memperbaiki sistem lama yang dianggap tidak sesuai dengan
perkembangan zaman sehingga dampak kurangnya pengetahuan luas
dalam pendidikan yang utamanya hanya menonjolkan ilmu agama,
padahal ilmu dunia seperti ilmu sains dan teknologi dan ilmu sebagainya
juga sama penting untuk terhindar dari pengaruh kebodohan dan
ketertipuan akal pikiran dalam perkembangan zaman. Dengan mengulas
atau mendalami sebuah ilmu keduanya dapat menimbulkan pengaruh
positif dengan ketentuan peran saling melengkapi sebagaimana ilmu sains
merupakan cahaya akal pikiran dan ilmu agama sebagai cahaya hati
sehingga keduanya memiliki keseimbangan dalam berpikir jernih. Setiap
perkembangan zaman pasti mengalami perubahan, sebagaimana ilmu
merupakan bekal supaya tidak mengalami ketertinggalan zaman dan
meningkatkan keimanan. Menuju pembaharuan terdapat bentuk perubahan
sebagai solusi memajukan negara dan berkualitasnya generasi melalui
pengetahuan luas pendidikan. Sebagaimana dalam Islam tidak memiliki

keterbelakangan dalam ilmu pengetahuan, akan tetapi memperluas ilmu
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adalah suatu keharusan bagi setiap manusia untuk menghindari
ketertindasan dan kezaliman.

Suatu gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh said Nursi
melalui karyanya Risalah Nur dalam mentransfer ilmu-ilmunya melalui
literasi seperti penjelasan atau cara penyampaiannya mudah dipahami.
setiap perkembangan zaman tentunya mengikuti pembelajaran yang diikuti
oleh perkembangan zaman sehingga memudahkan masyarakat untuk
memahami dan mempelajari.

Teori menurut Antonio Gramsci salah satu tokoh terlibat dalam
melakukan gerakan bersama rakyat untuk melakukan pembaharuan di
seluruh aksi politis dan Pendidikan. teori Cendekiawan antara Budaya dan
Politik dalam Masyarakat Modern menurut Antonio Gramsci. %

Kutipan di atas menggambarkan tokoh Said Nursi dengan
munculnya pemikiran-pemikiran sosial dan politik masyarakat yang
menurutnya bertentangan pada norma masyarakat pada masa itu. Dengan
kehidupan masyarakat Turki dimasukkan pengaruh pemikiran Barat dan
memudarkan syariat Islam dengan tujuan memajukan negara yang
dipimpin oleh Mustafa Kemal Attaturk merubah syariat Islam dengan
sekuler.

Gramsci juga memandang dan mengikat erat gerakan sosial
sebagai penguat gerakan perubahan. melalui gerakan sosial tokoh yang

berperan dapat merubah situasi yang sesuai dengan pemikiran.

# Roy Eyerman , Cendekiawan antara Budaya dan politik dalam masyarakat Modern,
Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1996 , hal 95-96. Ihsan Latif, Said Nursi Tokoh Pembaharuan
Pemikiran Islam di Turki Biografi dan Pemikiran, Universitas Indonesia , Jakarta, 2008.
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Dihubungkan dengan gerakan Said Nursi pada masa itu dapat dilakukan
dengan gerakan sosial berdasarkan ketentuan Islam dengan berusaha
menghidupkan kembali pemahaman-pemahaman al-Qur’an dan syariah
sesuai dengan pemahaman masa itu.

H. Metodologi Penelitian

Penelitian gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki Tahun 1908 M-
1960 M dengan metode penelitian ini menggunakan metodologi sejarah.
Metodologi sejarah merupakan suatu langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian sejarah. Tujuannya untuk mencari sumber-sumber data sejarah yang
relevan dan efektif sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Dalam penelitian
sejarah ini terdapat empat tahapan yaitu: pemilihan topik, heuristik, verifikasi
atau kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. dengan mengumpul
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan suatu kegunaan
yang dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-data serta dalam
menganalisis data.

Dalam pengertian tersebut terdapat suatu kegiatan ilmiah yang
berfungsi dapat menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang dibahas.
Pada dasarnya penelitian adalah mengumpulkan seluruh data yang dianalisis
dalam mencari tujuan-tujuan tertentu.

Terdapat empat tahapan dalam penelitian sejarah sebagaimana
umumnya diketahui, di antaranya pengumpulan sumber data (heuristik),

keabsahan sumber data (verifikasi), (interpretasi), serta penulisan sejarah

® Elva Masfufatin Nikmah, Eksistensi Peran Said Nursi 1877-1960 M dalam
Pengembangan Peradaban Islam dari Turki Muda sampai Turki Modern 1908-1960, UIN Sunan
Ampel ,Surabaya, 2020, hal 28.
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(historiografi). penelitian ini bertumpuan pada library research (sumber
sejarah) serta bersifat kualitatif. Penelitian ini merupakan sumber pustaka
yang dapat berupa buku, jurnal, ensiklopedia, skripsi, tesis, atau sumber lain
1. Pemilihan Topik Penelitian
Mengapa peneliti mengambil topik atau judul ini, karena hal
menarik dalam penelitian terdapat pada jihad literasi yang menimbulkan
gerakan pembaharuan Risalah Nur. Jihad ini tidak mengandung unsur
perang menggunakan senjata atau tindakan kekerasan tetapi melalui
literasi yang tercipta melalui penafsiran al-Qur’an dapat memberikan
pengaruh positif dalam memperkokoh iman dari pengaruh budaya Barat.
Dengan pembaharuan sekularisme pada masa itu untuk menjadikan
negara semakin maju dan mengikuti pemikiran Barat menimbulkan
pemudaran terhadap syariah Islam dengan tujuan ingin memajukan negara
Turki sama seperti budaya Barat. tetapi tokoh Turki Said Nursi tidak
tinggal diam dengan pembaharuan tersebut karena apabila negara Islam
menjauh dari syariah atau dalam ketentuan dalam Islam maka dampak
yang dituai hanyalah kesengsaraan bagi umat Islam itu sendiri.
2. Heuristik
Heuristik adalah kegiatan dalam mencari sumber data, serta materi
sejarah. Heuristik dalam pengumpulan data terdapat sumber yang relevan
dengan topik penelitian. Heuristik merupakan langkah awal dalam
sumber-sumber sejarah atau jejak-jejak lampau. menurut Notosusanto,

heuristik berasal dari Bahasa Yunani yang berarti tidak hanya menemukan
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akan tetapi mencari sumber atau bahan yang akan dikaji terlebih dahulu.
Dalam tahapan ini dapat diarahkan pada pencarian, atau penelusuran dan
pengumpulan sumber-sumber data yang akan dipilih untuk diteliti.*
Dalam kegiatan pencarian sumber data yang akan digunakan
sebagai suatu acuan dalam penelitian penulis dalam mencari sumber di
perpustakaan Universitas Kiai Haji Achmad Siddiqg Jember atau lebih
dikenal dengan UIN Khas Jember dalam kepenulisan atau pencarian data
dapat ditemukan di website, google book, untuk menambah referensi dan
google scholar sebagai media mengakses jurnal dalam pencarian sumber
data tertulis yaitu:
a. Sumber primer
Sumber primer yaitu sumber yang didapatkan dari pihak terkait
dalam peristiwa sejarah atau menjadi saksi mata yang terlibat dalam
peristiwa sejarah atau bisa juga dikatakan dengan sumber data yang
dapat diperoleh langsung dari sumber data asli seperti buku, naskah,
dan sumber data relevan yang terdapat dalam peristiwa tersebut dan
tidak melalui media perantara.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang diperoleh dari sumber
data peneliti yang sudah ada, atau bisa dikatakan dengan mendapatkan
sumber data tidak langsung dari melalui media perantara, sebagai

sumber pelengkap dalam sumber data.

%1 Andre Bagus Irshanto, Kiprah Politik Paguyuban Pasundan Periode 1927-1959,
Universitas Pendidikan Islam, repository.upi.edu, hal 34-35.
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3. Verifikasi (Kritik Sumber)

Verifikasi merupakan suatu sumber untuk mengetahui peneliti dari
informasi secara kritis.*? Peneliti melakukan pengujian untuk mengetahui
keabsahan sumber data yang sudah ditemukan. Adapun Kkritik yang
merupakan suatu proses pengujian mengenai sumber-sumber yang telah
tertulis temukan.

Kritik adalah suatu mengevaluasi sumber data dalam jejak
mengenai bentuk maupun isinya. Dalam hal ini mengkritik merupakan
kegiatan menguji sumber data secara kritis dengan menyingkirkan bahan-
bahan yang tidak sesuai dalam menemukan fakta sebagai tujuan utama.
Dengan melakukan perbandingan informasi dalam satu informan ke
informan yang lain. Dalam tahapan kritik ini merupakan sumber penulis
dengan melakukan telaah secara detail dan teliti terhadap sumber — sumber
sejarah yang terkait.

a. Kritik intern
Kritik intern adalah suatu kebenaran yang terdapat di isi bahasa
yang digunakan dari situasi kepenulisan, gaya, dan ide pada sumber
lisan maupun dalam sumber dokumen. Hal tersebut dapat dilakukan
suatu kritik intern dengan mencocokkan sumber-sumber yang didapat

seperti buku tentang biografi Said Nursi yang dicari dalam

% Nina Herlina, Metode Sejarah (Bandung Satya Historica, 2008), hal 30.
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keabsahannya dengan mencocokkan pada tahun dari buku satu ke buku
yang lainnya.
b. Kritik ekstern
Kritik ekstern adalah suatu kritik yang mengkaji sumber dari
luar tanpa mengenai keaslian kertas yang dipakai, ejaan, gaya tulisan
serta bagian bentuk penampilan dari luar untuk mengetahui
autensistasinya. Dalam melakukan atau mengetahui kritik ekstern
dengan mencocokkan pengarang buku yang diterbitkan dari beberapa
tokoh yang ditulis dalam pembahasan tentang gerakan pembaharuan
Risalah Nur di Turki.
Interpretasi
Interpretasi merupakan suatu penafsiran yang mendeskripsikan
sumber-sumber data dan dalam sejarah dapat disebut dengan analisis
sejarah. Pada tahapan ini dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumber
yang telah melalui tahap kritik intern dan ekstern dari sumber data yang
telah diperoleh atau dikumpulkan.®
Setelah fakta diungkapkan dan dibahas maka masalah informasi
yang diterima cukup memadai, maka penulis melakukan penafsiran sesuai
fakta. penafsiran sesuai dengan kejadian dan fakta harus dilandasi dengan
sikap objektif. Dalam peristiwa sejarah dan menghasilkan sejarah sebagai
peristiwa sesuai dengan kejadian relevan dan terdeteksi kebenarannya.

Menurut Kuntowijoyo interpretasi terbagi menjadi dua yaitu:

¥ Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah , Yogyakarta : Tiara Wacana , 2013, hal 78-79.
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a. Analisis
Analisis adalah suatu kegiatan yang memaparkan serta
mendeskripsikan sebagai sumber data sejarah yang telah relevan
sebagai kejadian fakta dalam penulisan sejarah.
b. Sintesis
Sintesis merupakan pengumpulan data-data yang digabungkan
kemudian dijabarkan dan terdapat penyimpulan.
5. Historiografi
Historiografis merupakan suatu tahapan akhir dalam penelitian.
Sehingga dalam bentuk kepenulisan belum terdeteksi apabila histori
tersebut tidak dapat terbuka dengan sempurna. Hal ini berfokus pada objek
dalam penelitian dengan unsur-unsur sejarah. Dengan ini dapat
menganalisis histori masa lampau sebagai pengingat atau mengulas
kembali peristiwa yang disebut dengan nostalgia. Namun dalam ingatan
manusia pasti memiliki keterbatasan dalam mengingat dalam masa-masa
lampau yang mengakibatkan setiap cerita masa lalu ada yang di lebih-
lebihkan dan ada yang berkurang. Dalam hal ini pastinya ada kekurangan
yang terkuak di dalamnya dengan catatan semuanya tidak sempurna.
Sehingga kejadian masa lalu tidak dapat dikenali secara utuh
melalui ingatan manusia dengan sendirinya, akan tetapi dalam hal ini
memerlukan proses menghubungkan antara masa lampau dengan masa
Kini atau masa modern. Baik diterima maupun tidak hal ini pastinya ada

pembedahan setiap zaman dan pastinya selalu mengikuti setiap
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perkembangan zaman. dengan adanya wacana dalam teks akan menjadi
sarana dalam tujuan untuk memudahkan peneliti dalam menerjemahkan
atau mendeskripsikan sejarah tersebut.>

Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penulisan skripsi ini terdapat penulisan terbagi
menjadi lima bagian, yakni sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN: Bab ini penulis membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, manfaat penelitian, studi
terdahulu, kerangka konseptual dan sistematika.

BAB Il PEMBAHASAN: Bab ini penulis menjelaskan tentang profil
gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki.

BAB Il PEMBAHASAN: Bab ini penulis menjelaskan tentang
perjuangan Said Nursi dalam bentuk gerakan pembaharuan Risalah Nur.

BAB IV PEMBAHASAN: Bab ini penulis menjelaskan tentang
pengaruh atau dampak dalam gerakan pembaharuan Risalah Nur di Turki.

BAB V PENUTUP: pada bab ini berisi tentang tentang kesimpulan
yang menjadi akhir penulis berdasarkan hasil penelitian dan saran ialah
merupakan suatu anjuran bagi pembaca khususnya dalam penelitian Said

Nursi di Turki.

% Dudung Abdurraman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, Yogyakarta, penerbit

Ombak, 2011, hal 56-57.



BAB |1

PROFIL GERAKAN RISALAH NUR

!

#1843
BiRS

https://nu.or/internasional/buah-pemikiran-said-nursi-tonggak-islam-modern-di-
turki-9XhlG

A. Biografi Said Nursi

Bediuzzaman Said Nursi adalah seorang tokoh berperan sebagai
pemikir Intelektual di Turki. Said Nursi lahir pada tahun 1293 Rumi atau
tahun 1877 M, tinggal di Desa Nurs, kecamatan Isparit, Kota Hizan, Provinsi
Bitlis. Ayahnya Bernama Mirza dan ibunya bernama Nuriye. lahir dari
keluarga sederhana berasal dari suku Kurdi terletak di geografis Usmani dan
dikenal dengan Kurdanistan. Dengan memiliki tujuh saudara dan Said Nursi
merupakan anak keempat.®

Keluarganya yang tidak dapat menyombongkan silsilah nenek
moyangnya. Menurut sejumlah laporan generasi Mirza merupakan keturunan
keempat dari dua bersaudara yang di kirim ke Cizre di Tigris sebagai penyebar

agama. la adalah keluarga cabang Khalidiyyah dari ordo Nagsyabandi yang

% gyaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 25.
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menyebar pesat pada abad ke-19. Mirza ayah dari Said Nursi merupakah
generasi kedua. *°

Keluarga ini memiliki tujuh bersaudara, dua anak pertama terdapat
perempuan bernama Duriye dan Hanim. Kakaknya yang bernama Hanim
terdapat sebagai orang yang memiliki pengetahuan luas tentang agama dan
menikah dengan seorang guru yang memiliki nama sama dengan saudaranya
ialah Mollah Said. Abdullah adalah anak ketiga yang terdapat sebagai guru
pertama Said Nursi dan Said Nursi merupakan anak keempat, kemudian adik
Said Nursi bernama Molla Mehmet sebagai pengajar di sebuah Madrasah desa
Arvas, lalu Abdulmecit yang telah belajar kepada Said kakaknya yang
merupakan seorang yang terkenal sebagai penerjemah dua karya Said Nursi
menggunakan bahasa Arab lalu diterjemahkan ke bahasa Turki. tidak ada
informasi tentang anak bungsu yang bernama Mercan-’

Masa kecil Said Nursi telah menunjukkan dan menampakkan bahwa ia
adalah anak yang jenius. Dalam pembuktian ditunjukkan kebiasaannya aktif
bertanya dan menelaah masalah-masalah yang belum dimengerti. Dengan
usianya masih kecil dengan menghadiri kajian atau forum pendidikan yang
diikuti oleh orang dewasa khususnya kajian ilmiah yang dihadiri para ulama-
ulama di sekitar lingkungan pada musim dingin. Said Nursi dikenal anak yang

pandai untuk mempertahankan harga dirinya dari perbuatan zalim.

% Sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi Transformasi Dinasti
Usmani Menjadi Republik di Turki, Anatolia: PRENADA MEDIA GRUP,2007, hal 3-4.

% Sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi Transformasi Dinasti
Usmani Menjadi Republik di Turki, Anatolia: PRENADA MEDIA GRUP, 2007, hal 4.
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Mulai pertama belajar di umur sembilan tahun dan masih muda telah
mempelajari Al-qur’an. Hingga pembelajaran awal di Madrasah dengan
pemimpin Muhammad Afandi, desa Tag tahun 1882. la belajar di Madrasah
tidak berlangsung lama karena terdapat konflik dan pertengkaran dengan salah
satu murid bernama Mehmet. Perkelahian terjadi dikarenakan Said Nursi
sangat menjaga harga dirinya, ia tidak suka mendengar kata diperintah dan
diremehkan. Hingga Said Nursi dikenal sebagai anak yang sering berkelahi
dengan teman seumurannya hingga yang lebih dewasa. Lalu berkata kepada
ayahnya untuk tidak disekolahkan sampai umurnya cukup dewasa, dengan
seiringnya waktu ia belajar seminggu sekali kepada kakaknya Mollah
Abdullah dirumahnya.® Dengan selalu mengaca kepada kakaknya Molla
Abdullah sangat ambisius dalam ilmu. Sehingga menghabiskan seluruh
waktunya untuk mencari dan memperoleh ilmu kemudian dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari. Said Nursi sering membanding-bandingkan dirinya
dengan kakaknya sebagai penyemangat diri untuk mempelajari ilmu
seterusnya. Dengan keyakinannya dapat meningkatkan pembelajaran di Desa
buta huruf dan membagikan ilmunya untuk dipelajari oleh orang lain.*

Setelah usianya cukup, kemudian Said Nursi melanjutkan ke Madrasah
Mir Hasan Wali di Mukus, dipimpin oleh Mollah Abdulkarim dan tidak

berlangsung lama Said Nursi hanya beberapa hari, kemudian melanjutkan ke

% gyaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 25-27.

¥ gyaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 2.
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tempat baru di Vastan (Gevas). satu bulan di Vastan tempat kota kecil terletak
dikaki gunung Ararat merupakan sekolah terakhir sebagai tempat menuntut
ilmu hingga berada pada bimbingan Syaikh Muhammad Celali. Said Nursi
belajar secara cepat selama tiga bulan, ditempat ini ia belajar tentang ilmu
agama mendasar menjadikan dirinya sebagai landasan dalam berpikir, karena
sebelumnya hanya belajar nahwu sharaf, kemudian setelah melewati tiga
bulan Said Nursi mendapatkan ijazah dari Syaikh Muhammad Celali. Dengan
pemikiran yang cepat dalam mempelajari ilmu walaupun berpindah ke
berbagai tempat Said Nursi tetap menguasai ilmu tersebut dengan berbagai
bidang pelajaran. Said Nursi juga belajar secara otodidak untuk mendalami
ilmu yang dianggapnya mudah dalam memperluas ilmu pengetahuan. tidak
heran apabila dijuluki dengan kata molla yang artinya sangat cepat dalam
mempelajari ilmu.*

Said Nursi di usia 14 tahun menempuh pelajaran yang biasanya
ditempuh oleh orang dewasa berkisar umur lima belas sampai dua puluh
tahun, dengan kelebihannya cepat mempelajari ilmu hanya dengan ditempuh
enam bulan. Tidak heran dengan didikan kedua orang tua terhadap ilmu serta
ajaran-ajaran luar biasa kepada setiap anak-anaknya. dalam didikan yang tepat
menghasilkan buah manis dari kerja kerasnya dalam menuntut ilmu. Tidak
hanya usaha Said Nursi dalam kesuksesannya belajar, akan tetapi dengan
usaha kedua orang tua yang selalu mendoakan anak-anaknya. Dan kebiasaan

baik dicontohkan ibu Said Nursi dengan memberikan ASI dalam keadaan

% Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Terhadap Perkembangan
Islam Masa Pemerintahan Kemal Attaruk, Universitas Alauddin, Makassar, 2017, hal 18.
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selalu berwudu’ karena dalam keadaan suci terdapat kebaikan yang mengalir
hingga dalam memperbaiki keturunannya menjadi seseorang yang besar
dimata masyarakat dan bermanfaat bagi orang lain. **

Dengan kecerdasan dan kejeniusan dalam menuntut ilmu, mempelajari
buku-buku dan kitab-kitab dalam waktu singkat hingga dikenal luas oleh
masyarakat. menggunakan sistem belajar dan menghafal secara berulang-
ulang hingga dapat menguasai setiap pelajaran. Kejadian tersebut membuat
banyak para ulama tertarik dan ingin bertemu Said Nursi untuk mengetesnya
secara bergantian. Melalui diskusi, mengajukan pertanyaan hingga semuanya
terjawab dengan kepintaran berargumen dan penjelasan yang tidak diragukan
dan menakjubkan. dilihat dari umur masih muda belum tentu dapat menjawab
pertanyaan seorang ulama sehingga ia dijuluki sebagai Said Masyhur. *?
Dengan memiliki sifat kemandirian yang menjadi kebiasaan jiwa raganya dan
merelakan materinya dalam perjuangan. Bukan merupakan hal biasa tetapi
menjadi bentuk konsisten dalam menjalani hidup. Sehingga banyak ter heran
atau kagum melihat kemandirian yang juga diterapkan oleh para muridnya. **

Said Nursi menjelaskan pada salah satu dari enam masalah penting
yang terdapat pada buku al-maktubat dengan perasaan iman dan Irfan murni

yakni:

! llyas Fahmi Ramadhani, Perjuangan Bediuzzaman Said Nursi Dalam Membendung
Arus Sekularisasi Di Turki,dalam Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam,Vol.3,No.1, Juni 2019,
hal 44-45.

*2 |rmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Terhadap Perkembangan
Islam Masa Pemerintahan Kemal Attaruk, Universitas Alauddin Makassar, 2017, hal 18.

* Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press, Anggota
IKAPI, 2020, hal 12.
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1. Menuduh para ulama menjadikan ilmu sebagai pencarian materi, Serta
melakukan hal kekerasan kepada ulama dengan cara tidak selayaknya
dilakukan, hal tersebut tentu dibantah.

2. umat Islam diwajibkan mengikuti para nabi untuk menyebarkan
kebenaran. Dalam al-Qur’an menyatakan bahwasannya orang-orang yang
menyebarkan kebenaran ialah disebut sebagai orang yang cukup dalam
pemberian Allah swt. dapat dicontohkan oleh Said Nursi dalam
kemandiriannya mampu memuliakan ilmunya sebagai berlian sangat
berharga.**

Said Nursi Dengan salah satu sisi kesederhanaan meneladani
kehidupan para nabi. sehingga hanya cukup minum air putih dan sepotong roti
sebagai makanan pokok. La Martin seorang Syair Prancis menyatakan
bahwasannya hidup tidak untuk makan, tetapi makan untuk hidup.*

Dengan memiliki sifat takut kepada tuhannya tidak pernah mau
menerima gaji dengan selalu memikirkan masyarakat takut apabila terdapat
kesalahan yang telah diperbuat di dunia, dengan dipaksanya meneriman gaji
tersebut ia hanya menerima gaji secukupnya sebagai memenuhi kebutuhan
pokok dan sisanya dibagikan kembali dalam bentuk literasi karyanya
dibagikan secara gratis. Hal ini dilakukan berupaya bersama mempelajari

ilmu-ilmu luas dan memajukan negara.

“ Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Presss Anggota
IKAPI, 2020, hal 12.

* Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Presss Anggota
IKAPI, 2020, hal 13.
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Said Nursi tidak hanya dipandang dari sifat kesederhanannya dalam
makan, minum, serta berpakaian, akan tetapi ia seorang tokoh besar dan jenius
serta cermat dalam hal maknawi terbukti dalam kenyataaan membangun
generasi suci tercatat kepada kedua orangtua memumpuni terhadap ilmu dan
iman menjadi generasi manusia yang memberikan kebermanfaatan besar
kepada sekitarnya. Bukan hanya itu. ia juga memiliki sikap yang rendah hati,
tenang, santun, dan tabah dalam menghadapi ujian hingga dicaci maki oleh
lingkungan sekitarnya. “°

Karya Said Nursi memberi pembelajaran kepada umat Islam sebagai
hadiah literasi iman serta agama melalui Risalah Nur, yang membangun
cahaya dalam pemikiran penuh kegelapan. Dalam literasi Risalah Nur
menghapus secara rinci permasalahan-permasalahan yang mengutip mengenai
agama, sosial, akhlak, hak, filsafat serta tasawuf. banyak para ulama belum
tentu bisa menyelesaikan permasalahan tersebut, akan tetapi ia berhasil
menyelesaikan permasalahan dengan tuntas, jelas sebagai tujuannya Said
Nursi mencapai pemikiran idealis.

Secara logika dan filsafat selama tidak bertentangan dengan al-Qur’an,
maka kebenaran merupakan kepentingan dalam hakikat. Said Nursi sebagai
pelopor pakar logika dan filsuf memiliki kemampuan tinggi dan memumpuni.
Dengan memperkuat dakwah dan universal dari pemikiran Said Nursi
menyemangatkan dirinya untuk menggembleng pemikiran sebagai kehidupan

sehari-hari dengan al-qur’an dalam kalam Allah.

“Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 14-16.
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Said Nursi dengan menyusuri hidup sejarah yang tidak terlepas dari
keadaan pengaruh pembaharuan negara Barat di tempat menetap. Melalui
pertemuan antara pengaruh budaya Barat dan umat muslim akhirnya pada
masa dinasti Turki Utsmani mengalami perubahan menjadi Republik Turki.
Kehidupan ulama Turki dibagi menjadi dua fase: pertama dengan fase muda
dengan menuntut ilmu dan mempertahankan Islam di masa akhir
pemerintahan Turki Utsmani. Fase kedua Said Nursi mencegah arus
sekularisasi di Turki.*’

Dengan berkembangnya pemerintahan di akhir dinasti Turki Utsmani,
Said Nursi mengalami kesulitan dalam menyalurkan pengetahuan kepada
masyarakat Turki. Dengan dipengaruhi ilmu dan budaya Barat sehingga dapat
memudarkan kebudayaan Islam di Turki. Sehingga Said Nursi menolak
masuknya penjajahan dan ikut berperang melawan Inggris yang ingin
melenyapkan Al-Qur'an di Turki. Pada Tahun 1908 M-1912 M Said Nursi
berusaha tegak mempertahankan syariah Islam. Tetapi usahanya gagal hingga
dinasti Utsmani hanyut diganti dengan sistem pemerintahan Republik Turki
dipimpin oleh Mustafa Kemal Attaturk.*®

Pada abad ke XIX Eropa terjadi pemaksaan untuk muslim
meninggalkan kegiatan berdagang dan menggantungkan semua keperluan
masyarakat kepada negara sebagai pelaku utama perekonomian. Tetapi tahun

1918 M terjadi penarikan modal asing terhadap negara dan pada tahun 1920 M

*" llyas Fahmi Ramadlani, Perjuangan Bediuzzaman Said Nursi dalam Membendung Arus
Sekularisasi di Turki, Jurnal peradaban dan pemikiran Islam, VVol.3, 1 Juni , 2019, hal 44.

*® llyas Fahmi Ramadhani, Perjuangan Bediuzzaman Said Nursi dalam Membendung
Arus Sekularisasi di Turki, Jurnal peradaban dan pemikiran Islam, Vol.3, No.1, Juni 2019, hal 46.
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orang asing berhasil menguasai perbankan Turki dan perdagangan impor
ekspor. Kemudian tahun 1923 M terpilihkan Mustafa Kemal Attaturk sebagai
pemimpin dengan merubah sistem pemerintahan menjadi republik bertujuan
untuk membangun perekonomian. °

Semenjak kepemimpinan Mustafa Kemal Attaturk Said Nursi
mengalami perlakuan tidak baik karena pemikiran yang tidak sejalan dengan
pemimpin baru, akan tetapi Said Nursi berusaha dengan bermacam cara untuk
mengajarkaan ilmu Islam walau dirinya sampai diasingkan dan dipenjara.
Dengan cara melakukan literasi merupakan bentuk aksi gerakan Risalah Nur,
Said Nursi berusaha menyadarkan masyarakat supaya tidak terpengaruh oleh
budaya Barat. Serta menyebarkan Risalah Nur kepada para murid dan
penduduk Turki dan menyalin sebanyak mungkin dengan menggunakan
tulisan manual kemudian disebarkan dalam bentuk surat atau naskah.

Awal pemerintahan Kemal Attaturk mengesahkan undang-undang
sekularisasi Pendidikan pada 3 Maret 1924 M, kemudian tanggal 30 Mei 1924
M kementrian wakaf dihapus dianggap memiliki unsur agama, hingga pada
tahun 1925 M masjid dilarang beroperasi kecuali satu masjid yaitu Masjid
Abu Ayyub Al- Anshari. karena disebabkan bersama mengamalkan dzikir

serta tafakur dengan menggunakan akal sehat. Sesuai dengan isi Risalah Nur

* Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Perkembangan Islam
Masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar,
2017,hal 36.
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menjelaskan tentang iman dan kesadaran umat Islam dalam kandungan Al-
Qur’an.50

Pada tahun 1926 M hukum perkawinan diganti dengan mengikuti
hukum perkawinan di Swiss dengan perkawinan bukan lagi menurut agama
dan syariat, akan tetapi hukum sipil hingga pendidikan agama dihapus wilayah
perkotaan maupun di pedesaan, pelajaran tulisan Arab diganti dengan tulisan
latin serta hal berpakaian diwajibkan mengenakan seperti pakaian orang Barat.
Setelah Mustafa Kemal Attaurk berhasil merubah atau memperbaharui sistem
pemerintahan berhubungan dengan agama pada tahun 1937 M Turki resmi
menjadi Negara republik sekuler.”*

Dalam kehidupan Said Nursi dilihat dari dua periode yaitu pertama
periode Sa’id al-gadim artinya Said lama yang berlangsung dengan diasingkan
ke Barla tahun 1926 M. Periode kedua yaitu Sa’id al-Jadid artinya Said Baru
periode ini dimulai kehidupannya sejak di Barla hingga sampai tutup usia
tahun 1960 M. Barla adalah sebuah desa kecil terletak di Asbarithah bertempat
di wilayah Barat Anatolia daerah terpencil dan kumuh. Tujuan Said Nursi
dibuang supaya pengaruh dalam berzikir memudar. Pada pengasingan Said
Nursi di Turki sangat gelap dan kelam terhadap permusuhan kepada agama

juga keinginannya untuk menghapus sinar agama dan syariat Islam pada

peradaban hingga kebudayaan hal tersebut berlanjut sampai tahun 1950 M.

%0 |lyas Fahmi Ramadlani, Perjuangan Bediuzzaman Said Nursi dalam Membendung Arus
Sekularisasi di Turki, Jurnal peradaban dan pemikiran Islam, VVol.3, 1 Juni , 2019, hal 48-49.

*! Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Perkembangan Islam
Masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017,
hal 33-34.
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akan tetapi tidak menghapus perjuangan Said Nursi dihalangi dengan
pengasingan, atas kehendak Allah SWT tempat terpencil Barla merupakan
suatu awal muncul sinar Islam dalam menerangi Turki, hingga perjuangan
begitu kuat serta Said Nursi tetap menyinari kehidupan Islam dengan kitab
suci Al-Qur’an yang membawakan kebahagiaan hidup dunia akhirat yaitu
awal mula kemunculan literasi Risalah Nur.>?

Said Nursi berhasil menulis dan menyebarkan gerakan literasi untuk
menyadarkan masyarakat yang terpengaruh oleh Barat. Said Nursi menulis
Risalah Nur dengan membuktikan keunggulan Al-Qur’an dapat menemukan
kebahagiaan. Pada awal bulan Maret 1960 M Said Nursi sakit dengan penyakit
paru-paru hingga keadaan semakin memburuk. dan pada tanggal 18
mengakibatkan Said Nursi jatuh pingsan beberapa kali hingga akhirnya Said
Nursi meninggal pada tanggal 23 Maret 1960 M bertepatan dengan tanggal 25
bulan Ramadhan 1379 H detik-detik Said Nursi meninggal masih sempat
memanggil salah satu muridnya dan berkata “selamat berpisah, aku akan pergi
“. Said Nursi dimakamkan di Ulu jami’ hari kamis tanggal 24 tepat sholat
Ashar akan tetapi pada tanggal 12 Juli 1960 M dengan kekuasaan masih
militer dan sekuler pemakaman Said Nursi dipaksa untuk dikeluarkan
jasadnya dan dipindah ke tempat yang tidak diketahui kejelasannya sampai

saat ini. >3

%2 Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Perkembangan Islam
Masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017,
hal 45-46.

%% Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi Studi Tentang Perannya Perkembangan Islam
Masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk, Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2017,
hal 20-22.
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B. Gerakan Literasi Risalah Nur di Turki

Risalah Nur adalah penafsiran Al-Qur’an yang hakiki. dikutip dalam
ayat-ayat al-Qur’an secara tidak urut dengan penafsiran menggunakan bahasa
yang mudah untuk dipahami. Risalah Nur ditulis pada tahun 1920 M-1921 M
akhir hingga masa peralihan transformasi perjuangan Said Nursi melalui jalur
sosial dan politik hingga beralih menjadi Nursi Baru dengan berjuang
menyebarkan nilai-nilai Risalah Nur.>* Di dalam nya dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan penting dari berbagai orang dan permasalahannya.
Sehingga Risalah Nur mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dengan jelas
dan memuaskan tentunya dengan tutur bahasa baik yang dapat memberikan
pencerahan terhadap akal dan ketentraman jiwa.

Penafsiran Al-Qur’an dalam literasi Risalah Nur pertama menjelaskan
dan membuktikan makna ayat dalam Al-Qur’an. Kedua menjelaskankan dan
membuktikan hakikat iman dalam Al-Qur’an dengan argumen yang kuat, serta
dapat memberikan kebermanfaatan bagi pembaca. Terdapat dalam Risalah
Nur sebagai solusi yang dapat menjawab permasalahan yang terbenak dalam
pikiran dengan penjelaskan tingkatan iman dan dibuktikan dengan akal logis
yang kuat.>> Awal mula literasi Risalah Nur merupakan suatu penerang bagi
umat Islam. Barla merupakan desa sebagai tempat proses penyusunan Risalah

Nur melalui petunjuk

* Muhammad Faiz, Mengarusutamakan Moderasi Di Tengah Pluralitas Bangsa; Studi
Pemikiran Said Nursi dan Gerakan Risalah Nur di Indonesia, Tulungagung: Akademia Pustaka,
2023, hal 20

% Syaifullah Kamalie(penerjemah) ,Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,

2020, hal 923
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Al-Qur’an. Dalam gerakan Risalah Nur merupakan suatu upaya untuk
meluapkan pemikiran Said Nursi dalam bentuk literasi. Karya tersebut ditulis
pada masanya ingin melakukan pembaharuan yang terdampak pengaruh
budaya Barat. Dengan tujuan gerakan literasi ini untuk menyadarkan
penduduk Turki menguatkan iman dalam pengaruh Barat. Menurutnya dengan
tetap kokoh dalam pendirian syariat, Islam dapat memperbaiki dan
memajukan negara. Akan tetapi minusnya dalam ilmu pengetahuan kurang
begitu luas menjadi penyebab keterbelakangan, sehingga aksi literasi ini
muncul untuk memperkuat hakikat iman dan mencegah pengaruh Barat.*®

Risalah Nur merupakan literasi yang tidak lemah walau terdapat
banyak pertikaian yang melarang dan menghadang kepenulisan tersebut. Di
balik rintangan dan hambatan terdapat banyak kemudahan yang diperoleh Said
Nursi, Sehingga kepenulisan Risalah Nur sebagai obat dan petunjuk
permasalahan yang mampu berperan dalam menerangkan umat Islam serta
manusia.

Ditulis pada waktu yang dibutuhkan masa itu, Risalah Nur
menjadi bentuk pembaharuan dalam aksi gerakan literasi. Siapapun yang
membaca Risalah Nur akan merasakan kecanduan selalu ingin
mempelajarinya. Penulisan literasi Risalah Nur tidak dikhususkan untuk Said
Nursi sebagai penulis atau pemikir, akan tetapi untuk para pembaca yang akan

ikut merasakan dampak spiritual untuk melakukan gerakan. Risalah Nur

% Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press, Anggota
IKAPI, 2020, hal 187-188..
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dianggap sebagai salah satu penafsiran yang memiliki artian terpenting,
terkuat serta paling luas dalam penjelasan dan mengandung ide — ide
cemerlang. dengan dibuktikan oleh para peneliti dan ribuan orang menjadi
saksi pentingnya ilmu yang tercatat dari kutipan tersebut.

Sebagai karya yang ditulis tangan kemudian dipublikasikan secara
gratis untuk mengalirkan ilmu dengan tujuan melakukan gerakan yang
berbeda dengan menggunakan segi tatanan halus untuk mengajak para
penduduk melakukan pembaharuan tanpa paksaan maupun tindakan
kekerasan. Kelebihan penulis dipercaya sebagai karya campur tangan ilahi
yang terdapat dalam penafsiran al-Qur’an walaupun sistem penulisan setiap
harinya menghabiskan satu atau dua jam hingga sampai sepuluh jam. *’

Keberhasilan prestasi dalam penulisan Risalah Nur di masa kekufuan
pemerintah menghimbau seluruh penduduk di larangan untuk menerbitkan
karyanya tentang agama. Bahkan pada masa itu beberapa ulama dibungkam
untuk tidak andil serta melanggar peraturan yang telah ditetapkan. akan tetapi
hal tersebut tidak dapat mencegah Said Nursi untuk menebar luas
pemikirannya dalam iman dan Islam. Melalui literasi yang dapat
membangkitkan akal dan hati yang lengah, Said Nursi tetap menyebarkan
karyanya kepada masyarakat walau dengan cara sembunyi-sembunyi dan
masa itu tidak ada satu pun orang yang berani menerbitkan buku tentang

agama kecuali Said Nursi karena pada masa itu adalah masa kezaliman.

% Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 198.
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Musuh Islam bertujuan untuk menghapus adat istiadat negara Turki
dan ingin merubah nilai-nilai keislaman. Tidak merubah dan menyingkirkan
prinsip Said Nursi melalui perjuangan dan penderitaan panjang untuk
mempertahankan iman dan Al-Qur’an. Dengan penuh kegelapan, Risalah Nur
muncul sebagai sinar cahaya untuk membangkitkan umat Islam. banyaknya
pecinta pembaca Risalah Nur hingga banyak pula pengorbanan untuk
memperjuangkannya, bersatu, dan berkumpulnya jutaan orang untuk
melakukan pengabdian iman yang tertulis dalam karyanya bertekad untuk
menyampaikan hakikat besar kepada dunia bahwa Risalah Nur merupakan
penyelamat hidup.

Sebagaimana bom nuklir yang menjadi senjata utama untuk
mempertahankan dan melindungi negara Barat, berbeda dengan gerakan
Risalah Nur yang dapat memberikan penerang untuk mencegah dari pengaruh
Barat. sebagaimana mestinya umat muslim yang selalu menjaga dan
mengokohkan iman dan syariat agama. Dengan selalu berbaik sangka dalam
berbagai situasi dan mengambil sisi positif dari pengaruh Barat untuk
memperluas keilmuan sains dan teknologi sebagai bekal terhindar dari
penindasan dan kezaliman, menurutnya kemenangan yang diperoleh dalam
jihad agama merupakan tahta tertinggi.

Menghadapi para penentang Risalah Nur dalam wawasan argumen
bukan suatu peperangan. Akan tetapi memperlihatkan cara pemikiran bening
dan bersih tanpa melibatkan kekerasan dalam peperangan bertumpah darah.

Risalah Nur merupakan penafsiran yang menyalin dari Al-Qur’an dengan
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memiliki keistimewaan yang telah ditakdiran oleh Tuhan melalui perantara
hambanya yaitu manusia. Dengan membuktikan kepada dunia bahwa
kebenaran akan mendapatkan mukjizat dengan dalil yang kuat dan pemikiran
logis yang terdapat landasan untuk memajukan peradaban kuat dibumi.

IImu pengetahuan dan teknologi yang datang dari Barat hanya sebagai
pandangan dan pengetahuan umum untuk direnungkan, karena semua
pengetahuan yang terdapat dalam dunia tertulis dalam Al-Qur’an dan menjadi
harta kekayaan Islam, karena Al-Qur’an sebagai pendoman hidup manusia
didunia.”®

Kesengsaraan kondisi Said Nursi ditahan sebuah desa terpencil
bernama Barla tidak dapat memudarkan dalam mempertahankan hasratnya,
raganya dapat ditahan tetapi tidak bagi kedua tangannya yang terikat. Dengan
hasil literasi Risalah Nur dan tersebar luas karyanya merupakan suatu bentuk
penyampaian atau orasi yang disampaikan dalam dakwahnya, bahwa
pembelajaran yang berlandaskan AL-Qur’an merupakan orang-orang beriman.
Risalah Nur sebagai obat penerang sebagaimana penafsirkan dalam Al-Qur’an
yang merupakan hakikat membantu mengungkapkan kebenaran. Dalam proses
penulisan Risalah Nur menggunakan cara manual kemudian tulisan tersebut
disalin oleh para muridnya dan dikembalikan ke Said Nursi untuk diteliti dan
dikoreksi begitu seterusnya hingga tulisan tersebut bertambah dan menjadi

beberapa naskah.

% Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur,Banten: Risalah Nur Press Anggota
IKAPI, 2020, hal 194.
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Dalam penulisan Risalah Nur, Said Nursi tidak menggunakan referensi
dari buku tetapi hanya bersumber pada Al-Qur’an, karena pada masa itu tidak
ada satu buku di tempat ia ditahan. Dengan menggunakan tulisan Turki dan
sisanya dengan tulisan Arab. Akan tetapi peraturan penulisan buku
menggunakan huruf Arab dilarang keras untuk dipublikasikan serta dihimbau
untuk semua percetakan buku ditutup. Sehingga para murid hanya menyalin
tulisan tersebut sesuai kebutuhan. Orang- orang yang ketahuan terkait dalam
penyalinan Risalah Nur diseret ke kantor polisi dan dimasukkan penjara
karena melanggar peraturan pemerintah. Kejadian tersebut mengakibatkan
banyak orang takut untuk mendekati Said Nursi dan semua karya yang
menyangkut tentang agama dilarang. *°

Dengan keberanian dan keyakinan kuat para murid Risalah Nur
meningkat iman setelah mempelajari tahkiki (pengertian tahkiki). sehingga
masyarakat memiliki semangat berlandaskan iman dengan jumlah yang
bergabung setiap hari bertambah, sebagaimana Said Nursi merupakan kapten
pemberani yang dapat membangkitkan kekuatan ratusan ribu penduduk ikut
bergabung dalam jihad literasi. Keyakinan dalam kekuatan iman menghadapi
kezaliman memberikan dampak besar terhadap munculnya kebangkitan dan
kesadaran yang awalnya memiliki sifat takut dan ragu hal tersebut hilang,
berubah dengan memiliki rasa pemberani sehingga menghasilkan sumber

kebahagiaan.

% Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten :Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 197-199.
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Proses perjalanan Risalah Nur disalin menggunakan manual hingga
akhirnya dipublikasikan menggunakan mesin, setelah tiga puluh tahun
kemudian buku tersebut dicetak di berbagai tempat percetakan. Atas izin Allah
Risalah Nur ditulis dengan tinta emas dan di publish ke berbagai siaran radio
dengan menggunakan berbagai bahasa sehingga awalnya Barla dikenal
sebagai desa terpencil berubah menjadi Madrasah Nur terbesar di negara

Turki.®®

8 gyaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya ,Risalah Nur, Banten: Risalah Nur Press Anggota IKAPI,
2020, hal 201.



BAB Il1
BENTUK GERAKAN PEMBAHARUAN RISALAH NUR DI

TURKI

A. Sejarah Gerakan Pembaharuan di Turki

Gerakan ialah suatu tindakan menuju perubahan untuk mencapai
tujuan. Gerakan ini menganalisis suatu kejadian gerakan sebelumnya untuk
tidak terulang kembali. Hal ini diperlukan pembaharuan menuju perubahan
hingga terbentuk gerakan. Menurut teori Sidney Tarrow terdapat empat ciri
gerakan sosial, pertama tantangan kolektif dengan adanya tantangan yang
mengharuskan dipilihnya perlawanan melalui aksi, kedua adanya tujuan
bersama hal ini untuk menentang pihak lawan bersama untuk berpartisipasi
dalam tujuan melalui gerakan, ketiga solidaritas sosial, aksi solidaritas akan
terjadi apabila pemimpin mengendalikan kekompakan, keempat memelihara
interaksi dengan pihak lawan. interaksi merupakan suatu faktor penting dalam
perubahan gerakan sosial. ®* beberapa gerakan pembaharuan dan tokoh di

Turki sebagai berikut:

1. Gerakan Tanzimat
Gerakan yang dilakukan oleh Abdul Majid tahun 1839 M -1861 M.
pada masa periode Tanzimat mengandung peraturan serta undang-
undangan baru. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam Gerakan Tanzimat ialah

Rasyid Pasya, Mehmed Sadik, Rifat Pasya, dan Muhammad Ali Pasya.

8 1lim Abdul Halim, Gerakan sosial Keagamaan Nahdhatul Ulama Pada Masa
Kebangkitan Nasional, Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya, Vol.2, No.2, September
2017, hal 37.
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beberapa undang-undang yang menghasilkan pada gerakan Tanzimat yaitu
piagam Hatt-1 Sherif Gulhane pada tahun 1839 M sebagai pembaharuan
dalam bidang administrasi, Pajak, hukum, pendidikan, serta militer hingga
pembaharuan ini menyebabkan perperangan di Crimea akibat penolakan
kaum ulama dan peran ulama. ®
2. Gerakan Usmani Muda

Dengan berakhirnya Gerakan Tanzimat setelah meninggalnya
perdana menteri Ali Pasya tahun 1871 M muncul gerakan pembaharuan
yang diganti oleh kelompok Usmani Muda yang berhasil menurunkan
Sultan Abdul Aziz dengan paksa pada tahun 1876 M melalui Fatwa Syaikh
dan diganti oleh Murad V melalui dukungan Usmani Muda. Tetapi
terdapat kelemahan yang dialami Murad V dalam kepemimpinan gagal,
karena dianggap sakit jiwa oleh Syaikh al-1slam sehingga di gantikan oleh
S sultan Abdul Hamid pada tahun 31 Agustus 1876 M. pembaharuan
Usmani muda terbagi menjadi dua partai yang terdapat pada liberal.
Pertama liberal Usmani Muda mendakwah dalam sistem pemerintahan
otonomi untuk daerah-daerah. Kedua Usmani Muda bergabung dalam
partai Ittihadi ve Terekki sebagai pemenang pemilu tahun 1908 M dalam
mempertahankan sentralistik.>

Pada tahun 1912 M partai tersebut berhasil sebagai pemenang yang

melibatkan Turki Usmani dalam perang dengan Jerman berharap menjadi

82 Hotni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, Jurnal Hibrul’ulama,
Vo;1, No.1, Januari-Juni 2019, hal 23

® Hotni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, Jurnal Hibrul’ulama,
Vo;1, No.1, Januari-Juni 2019, hal 24
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media untuk mengambil alih daerah-daerah yang telah melepaskan diri
sebelumnya dalam sistem penyatuan pemerintahan. Diantaranya beberapa
negara yang melepaskan diri dari Turki Usmani negara Buggaria, Autria,
Yunani, Bosnia, dan Herzegivina. Usmani Muda didirikan pada tahun
1865 M bertujuan untuk mengubah pemerintahan absolut menjadi
pemerintahan konstitusional.®*
3. Pembaharuan Mustafa Kemal Attaturk
Mustafa Kemal Attaturk dikenal sebagai bapak bangsa Turki, ia
juga diberi julukan Ghazi yang artinya pembela keyakinan ketika ia
berhasil membawa Turki dalam kemenangan melawan Yunani. Mustafa
Kemal dikenal dengan cakap dalam bergaul sehingga ia tidak sembarangan
memilih teman. Dan Mustafa Kemal dikirim ke sekolah pendidikan militer
oleh ibunya pada tahun 1893 M sehingga lulus dengan pangkat kapten
pada tahun 1905 M. Dalam perjuangannya Mustafa Kemal melakukan
perubahan dalam memajukan Turki dengan menjadikan pemerintahan
Republik Turki dan ditandai perjanjian Lausanne tahun 1923 M.®°
Mustafa Kemal memproklamasikan republik Turki pada 29
Oktober tahun 1923 M dengan melakukan pembaharuan dalam bentuk
negara modern sehingga dasar sebelum pembaharuan terdapat sistem

kekhalifahan sebelumnya yang awalnya dianggap tidak pantas dengan

dibangun berdasarkan sendi-sendi agama yang rapuh. Peraturan baru

® Hotni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, Jurnal Hibrul’ulama,
Vo;1, No.1, Januari-Juni 2019, hal 25

% Hatoni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, jurnal Hibrul’ulama
Vol 1, No.1,Januari-Juni 2019, hal 23-26.
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menggantikan sistem pengalihan keagamaan dengan hukum perdata
modern serta ilmiah begitupun seterusnya sehingga dalam pendidikan
berbasis agama atau sekolah agama harus diberhentikan dan diserahkan
kepada pemerintahan sekuler.

Salah satu bentuk penghapusan kekhalifahan adalah dengan
menetapkan kementrian wakaf dan syariah serta menyatukan sistem
pendidikan dibawah kementrian pendidikan sehingga muncullah undang-
undang baru dengan persetujuan Dewan Nasional agung Turki tanggal 3
Maret tahun 1924 M. tujuannya untuk membawa perubahan dan
membangun pembaharuan bersama masyarakat Turki dengan peradaban
Barat. Pemikiran Mustafa Kemal Attaturk dengan cara sekularisme adalah
satu-satunya jalan untuk memajukan negara Turki dengan melakukan
reformasi dalam bentuk modernisasi berupaya mengubah Turki secara
total dengan menerapkan nilai-nilai modern dan meninggalkan segala hal
yang terkait tradisional dan Usmaniyah. Mustafa Kemal dengan
melakukan pembaharuan dapat memajukan negara Turki.®®

Akan tetapi dalam pembaharuan menurut Said Nursi berbeda
dengan pemikiran Mustafa Kemal Attaturk. Menurutnya pembaharuan
dalam membangun negara lebih maju tidak harus mengikuti pemikiran
Barat, tetapi dengan memperluas dan meningkatkan pengetahuan sains dan
teknologi supaya tidak dapat ketertipuan dunia dalam perkembangan

zaman serta memperdalam spiritual iman berfungsi menyinari cahaya

% Hatoni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, Jurnal Hibrul’ulama
Vol 1,No.1, Januari-Juni 2019, hal 28-29.
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kalbu dalam keyakinan, keberanian, dan kebenaran merupakan suatu
tindakan yang harus dilakukan yang dapat dipelajari dalam membantu
generasi selanjutnya lebih maju dan meningkatkan kualitas pendidikan
serta memperkuat keyakinan iman untuk terhindar dari pengaruh yang
dapat melenceng dari agama adalah Risalah Nur.

Risalah Nur adalah penafsiran dalam al-Qur’an dengan
menggunakan cara penyampaian yang menurut Said Nursi mudah untuk
dipahami dan dipelajari para pembaca tanpa mengurangi keaslian dalam
sumber tanpa menggunakan referensi dari buku-buku dan berlandaskan
langsung dalam al-Qur’an. ©’

Turki merupakan salah satu kekhalifahan terbesar Islam yang
dinamakan Turki Usmani, hal ini menyebabkan keterikatan Turki dan
Islam menjadi sangat melekat hingga berlangsung kuat sampai terkemuka
di dunia Islam selama beratus-ratus tahun dapat terdeteksi betapa
pentingnya Islam dalam kehidupan nasional di Turki. Sebagaimana
langkah-langkah pembaharuan dalam bidang pendidikan dilakukan oleh
Turki sebagai berikut: pertama, mengirim para pelajar ke luar negeri,
kedua mengirim perwakilan duta besar ke Eropa, ketiga mendatangkan
guru dari Eropa, guna membangun sekolah teknik militer, menulis

berbagai buku seperti, matematika, geografi, kedokteran, sejarah, hingga

mendirikan penerbit dan percetakan. beberapa pembaharuan aliran di

87 Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan

Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,

hal 826.
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Turki terdapat tiga aliran yaitu: aliran Barat, aliran Islam, dan aliran
nasionalisme. Pertama menurut tokoh Tewfik Fikret aliran Barat adalah
disebabkan Turki mundur karena terlalu mengedepankan syariat serta ilmu
agama dalam seluruh kehidupan bangsa Turki. Solusinya Barat harus
dijadikan sebagai guru. Kedua Menurut tokoh aliran agama Mehmed Akif
menyatakan bahwa Syariah Islam tidak menjadi penghalang kemajuan
akan tetapi Turki mundur disebabkan tidak menjalani syariat Islam
sehingga Islam harus merenungkan kembali yang dilakukan di Turki.
ketiga menurut tokoh Zia Gokalp aliran nasionalis terdapat kemunduran
disebabkan karena umat Islam enggan melakukan atau menunjang
perubahan-perubahan. Begitupun dengan pembaharuan pendidikan Islam
dengan memperhatikan kelemahan dan kemunduran umat Islam
sebagaimana yang telah terjadi pada masa sebelumnya garis besar yang
dapat ditarik dalam benang merah guna kemajuan yang dilakukan oleh
negara Eropa ialah dengan memperhatikan penyebab kelemahan
sebelumnya dan memperhatikan faktor kemajuan dan kekuatan yang telah
dilakukan. untuk meningkatkan kualitas pembaharuan yang dilakukan
oleh pendidikan umat Islam adalah buku-buku dari berbagai bidang ilmu
pengetahuan dari Eropa dan di terjemahkan ke bahasa Turki untuk mudah
dipelajari dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam keseimbangan

agama.®®

% Hatoni Sari Harahap, Pembaharuan Pendidikan Islam di Turki, Jurnal Hibrul’ulama
Vol 1,No.1, Januari-Juni 2019, hal 20.
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B. Gerakan Pembaharuan Risalah Nur
1. Jihad Ma’nawi

Jihad dalam Islam memiliki makna ikhtiar untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai. Dalam jihad memiliki berbagai makna, hal ini juga
dapat diartikan perjuangan melawan kejahatan.

Dalam pemahaman masyarakat menyatakan jihad merupakan
tindakan menuju jalan Allah dengan cara berperang membela agama.
Dalam ayat Al-Qur’an banyak membahas tentang jihad tetapi tidak
semuanya jihad terbentuk melalui tindakan berperang. Berbagai cara
terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an untuk mempertahankan dan
memperjuangkan agama tanpa harus dengan gerakan perang, bahwa jihad
dalam agama Islam selalu beriringan dengan perkembangan zaman tanpa
melakukan pemudaran terhadap agama sendiri.®®

Jihad menurut Said Nursi adalah tindakan atau perjuangan
melawan kerusakan bersifat maknawi. Solusi yang digunakan Said Nursi
melalui tindakan positif bersifat maknawi, menurutnya jihad maknawi
adalah meningkatkan keimanan dari kekufuran mutlak. Dengan keimanan
terdapat simbol nilai teragung dari tindakan positif yang dilakukan oleh
seseorang. Karena itu Said Nursi melontarkan gagasan dengan
mengalihkan perjuangan fisik dalam membela agama dengan perjuangan
moral dan spiritual. Kata jihad ma’nawi dengan cara menguatkan iman

dalam hati dan mengamalkan tindakan positif dalam kehidupan

% Chanif Mushofa, Konsep Jihad dalam Kitab Talibin Karya Imam Nawawi Menelaah
Kembali Makna Jihad dalam Al-Qur’an dan Hadits, |AIN Purwokerto, Purwokerto, 2019, hal 3-5.
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masyarakat untuk mencapai kehidupan manusia harmonis, kebahagiaan
dan damai. "

Jihad bertujuan menegakkan keadilan, memberantas kebatilan,
mempertahankan akidah, jiwa, nama baik serta harta benda. Perang yang
dikatakan berjihad merupakan jalan alternatif terakhir dalam dakwah.
Dalam Islam perang bukan berarti menyerang, akan tetapi
mempertahankan diri dari serangan musuh yang melampaui batas. Dalam
al-Qur’an jihad identifikasi tidak selalu melakukan aksi mengangkat
senjata akan tetapi al-Qur’an membedakan antara konsep mengangkat
senjata dan konsep jihad dengan cara lainnya. Dijelaskan jihad merupakan
suatu konsep yang salah satunya berjihad dijalan Allah swt selalu
menggunakan senjata. dalam al-Qur’an dibatasi dalam jihad mengangkat
senjata dikhususkan dalam mempertahankan diri. sehingga dampak
pengetahuan sempit dan terdapat kekeliruan yang menjadikan ciri utama
jihad sehingga mengandung konflik dan pertikaian pendapat. Seperti
halnya dalam pandangan Barat, Islam dipandang sebagai teroris dengan
penuh kekerasan dan mengartikan jihad sebagai perang suci. Sehingga
hakikat jihad sebagai mengarahkan segenap kemampuan untuk
memenangkan kebenaran dan kebaikan untuk melawan kebatilan,

keburukan serta kerusakan melalui cara yang dibenarkan dalam syariat

" Muhammad Faiz, Mengarusutamakan Moderasi di Tengah Pluralitas Bangsa Studi
Pemikiran Said Nursi dan Gerakan Risalah Nur di Indonesia, Tulungagung: Akademia
Pustaka,2023, hal 51-52.
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Islam dimulai dari diri sendiri dan seluruh ciptaan tuhan " beberapa

makna jihad sebagai berikut:

a.

Jihad Perang

Beberapa dalam tokoh Islam memiliki pendapat dalam jihad di
medan perang seharusnya dihindari dan tidak perlu terjadi apabila
terdapat jalan kedamaian yang dilakukan oleh umat Islam. Sehingga
tidak menimbulkan peperangan yang berdampak buruk dan merusak
seluruh tatanan yang ada.

Menurut Yusuf Qaradhawi berpendapat bahwasanya jihad
perang merupakan jihad ketangguhan, sedangkan jihad dengan
dakwah, jihad dengan al-Qur’an selalu berdiri tegak. Jihad dalam
medan perang dilakukan apabila umat Islam dianiaya, menyerang
daerah Islam dan apa yang menjadi hak umat Islam di rampas dan
dikuasai, dalam hal ini wajib bagi umat Islam melakukan perlawanan.
Seperti halnya dalam kasus Palestina dengan Israel yang menurutnya
masalah tersebut bukan hanya dilakukan oleh perorangan tetapi
seluruh umat muslim.”

Jihad Pendidikan

Umat Islam semestinya terdapat posisi tertinggi dalam bangsa

maupun umat Islam. Karena Islam memiliki pengajaran luhur yang

sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan. Dalam al-Qur’an

™ Ahmad Basori, Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,

2009, hal 84

2 Ahmad Basori, Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,

2009, hal 86
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mengajarkan kepada umat Islam untuk selalu melakukan perilaku
mulia, kebaikan, tidak mudah putus asa. Tetapi kenyataan saat ini jauh
dari prediksi hingga jauh tertinggal dari bangsa maupun umat lain
terutama dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan
berbagai bidang lainnya.

Dengan saat ini manusia hidup di zaman globalisasi dan
masyarakat muslim tidak dapat menghindari hal tersebut jika ingin
sukses di tengah perkembangan zaman. Orang yang berjaya ialah yang
terus mencari ilmu untuk menguasai berbagai keilmuan sains maupun
ilmu agama. Pendidikan tidak dapat dibandingkan dengan penghargaan
tertinggi ijazah atau status, akan tetapi bagaimana kemampuan
maksimal dalam belajar. melalui perkembangan zaman dapat
mempengaruhi pendidikan Islam terutama pada nilai-nilai elit, akhlak
serta moral. pendidikan merupakan tempat secara langsung
menyiapkan bidang kerja manusia untuk menghadapi tantangan
dimasa depan. Sehingga jihad adalah penyemangat perjuangan yang
sangat ampuh untuk membangkitkan umat Islam. Sehingga pendidikan
merupakan jihad yang sangat dibutuhkan oleh umat muslim untuk
melakukan perbaikan maupun meningkatkan mutu pendidikan Islam.

Pendidikan secara umum merupakan pengajaran yang masih
membutuhkan filsafat dengan jelas bagi sistem dan program-program
serta sebagai landasan bagi pengajar, dan pengelola untuk membantu

menjelaskan bentuk manusia yang diinginkan. Secara logis manusia
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dibentuk dari pendidikan orang saleh yang bermanfaat bagi diri-
sendiri, berbakti kepada keluarga, dan berguna bagi masyarakat.
dengan risalah petunjuk pembaharuan bagi umat manusia dan
menggali ilmu secara optimal serta berupaya unggul dalam bidangnya
sehingga dapat meraih dengan tujuan mulia.

Pembelajaran yang dilakukan dalam lembaga pendidikan masih
terdapat kekurangan ilmu yang masih menggunakan metode klasik,
sehingga pengetahuan membutuhkan pembaharuan untuk mempelajari
bahasa dalam al-Qur’an yang menyentuh akal, hati sehingga ilmu-ilmu
tersebut dilengkapi dengan ilmu pengetahuan, metode baru serta
kebutuhan manusia masa kini. ™
Jihad Politik

Politik adalah mengurusi rakyat dan mendatangkan maslahat.
Berkaitan dengan politik yang memerhatikan kondisi masyarakat
dengan menghilangkan kezaliman, kesengsaraan, dan kemiskinan serta
membantu masyarakat untuk lebih bangkit dengan mendatangkan
kebaikan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat. "

Jihad yang paling utama dari pada pertempuran di medan
perang adalah jihad dengan berkata kebenaran untuk terhindar dari
kemungkaran seperti penguasa yang menghalalkan segala cara untuk

manipulasi pemilihan umum, mencuri hak rakyat, melanggar

" Ahmad Basori, Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2009, hal 90-96.
™ Ahmad Basori, Jihad Menurut Yusuf Qaradhawi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,

2009, hal 98.
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kekuasaan dan sebagainya. perlu diluruskan dan tidak menuduh bahwa
pihak pemerintah berbuat zina terhadap rakyat dan merujuk
melakukan hak perusuh melalui prosedur hukum negara. Misalnya di
negara Indonesia sering ditayangkan di televisi bahwa mahasiswa
melakukan demo di jalan dengan menuding-nuding pemerintah telah
melakukan kemungkaran dengan merusak aset negara tanpa adanya
tindak lanjut serta solusi yang jelas. Apakah hal tersebut dapat
dikatakan dengan amar ma’ruf nahi mungkar, apakah harus dengan
meneror bom dapat dikatakan dengan jihad kebaikan. tentu tidak,
karena pemerintah memiliki sistem sendiri, dengan solusi secara jelas
mendengarkan suara rakyat yaitu melalui MPR (Musyawarah
Perwakilan Rakyat) dan DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) sebagai
pendengar dan penyampaian aspirasi suara rakyat. Sehingga peranan
politik sangat penting bagi umat Islam untuk turut andil dalam
berpolitik dan mempelajari politik. Karena secara teoritis politik
sebagai ilmu yang memiliki kepentingan dan kedudukan tersendiri.
Secara praktis politik merupakan suatu profesi dengan memiliki
kehormatan dan manfaat tersendiri. Karena tugasnya berkaitan dengan
menangani urusan rakyat dengan cara sebaik-baiknya.

Dikutip dari Yusuf Al Qaradhawi dalam buku Figh Daulah
Para ulama terdahulu menjelaskan nilai keutamaan politik, sehingga

Al-Imam Al-Ghazali berkata:

" Roni Sugiarto, Jihad Politik dan Implementasi dalam Melaksanakan Amar Ma ruf Nahi
Mungkar (Studi Pemikiran Yusuf Qaradhawi), UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hal 2-4.
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“Dunia merupakan tempat ladang akhirat sehingga agama tidak
akan sempurna tanpa dunia. Seperti pemimpin dan Agama
yang merupakan sesuatu beriringan. agama adalah dasar
sedangkan penguasa adalah penjaga. Sehingga sesuatu yang
tidak memiliki dasar pasti roboh atau ambruk dan apabila tidak
memiliki penjaga pasti akan hilang atau lenyap”.

Sehingga umat Islam dapat mencontohkan perjuangan tokoh
muslim yang melakukan perjuangan melalui politik salah satu contoh
panutan seluruh umat Islam adalah Baginda Nabi Muhammad SAW
dengan seorang politikus serta disamping sebagai mubalig, pengajar
serta hakim serta baginda nabi juga seorang pemimpin umat. sehingga
perilaku dan kepemimpinannya tidak diragukan lagi oleh umat Islam.
Hak manusia dalam Islam merupakan kewajiban untuk menyampaikan
nasihat kepada pemimpin serta para kerabatnya apabila terjadi
kecurangan atau kesalahan dapat diluruskan apabila menyimpang
dengan cara ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Pemimpin
merupakan seseorang yang bukan terlalu agung sehingga tidak perlu
dinasehati. Orang-orang muslim tidak perlu memaksa dalam
memberikan nasihat kepada pemerintah, Apabila lalai dan abai dalam
amar ma’ruf nahi mungkar maka hilang keistimewaan serta

kebaikannya dan timbul kesengsaraan dialami masyarakat karena tidak

saling mencegah dalam kemungkaran.’®

"®Roni Sugiarto, Jihad Politik dan Implementasi dalam Melaksanakan Amar Ma ruf Nahi
Mungkar (Studi Pemikiran Yusuf Qaradhawi), UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, hal 6-7.
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2. Konsep Pendidikan Integratif

Konsep pendidikan menurut Said Nursi selama berada di Van
meyakini bahwa pendidikan merupakan solusi permasalahan yang dialami
oleh bangsa Turki sehingga patut berjuang untuk memperbaiki generasi
selanjutnya. Pada tahun 1907 M Said Nursi pergi ke Istanbul untuk
menyampaikan gagasan kepada Sultan Abdul Hamid Il mengenai
permasalahan pendidikan, dengan mengamati sebagai dasar kelemahan
bangsa Turki, Sehingga Said Nursi mendirikan Madrasah al-Zahra sebagai
konsep pendidikan dengan cara memadukan tiga lembaga diantaranya
pembelajaran agama, pembelajaran sains modern teknologi dan
pembelajaran tarekat sufi. Melalui pemikiran dan gagasan Said Nursi yang
dituangkan dalam tulisan karyanya Risalah Nur sehingga dibangun
Madrasah Zahra sebagai misi dakwah di bagian wilayah Timur Turki dan
mengalami perkembangan, masyarakat tradisional hanya mempelajari
ilmu keagamaan, al-Qur’an, Hadist, tafsir, nahwu dan Sharaf merupakan
kelemahan penduduk desa dalam mempelajari ilmu modern, dikarenakan
kesulitan memahami bahasa sehingga mereka kurang memperluas
mempelajari ilmu modern dan teknologi sehingga para guru yang berasal
dari kota tidak bisa berbahasa kurdi dan kesulitan memberi pengajaran.
Sebaliknya penduduk kota tidak dapat memahami bahasa yang digunakan

oleh masyarakat desa sehingga minim dalam mempelajari ilmu agama. *’

" Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep Pendidikan
Said Nursi,Jurnal Integral Nilai Spiritual,VVol X1,No.1, 2013, hal 22-23.
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Madrasah al-Zahra diambil dari nama universitas al-Azhar
merupakan universitas Islam tertua di Mesir menjadi kiblat ilmu umat
Islam. Said Nursi mendorong dirinya untuk mendirikan Universitas al-
Zahra, karena menggunakan sistem tradisional sehingga diperlukan
pembaharuan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat di wilayah timur
dari serangan ideologi dan musuh Islam. IImu agama merupakan cahaya
penerang hati sedangkan ilmu sains modern sebagai sinar penerang akal
dalam kebenaran sehingga tidak dapat timbulnya kefanatikan dalam
intelektual.”

3. Konsep Tasawuf tanpa Tarekat

Tasawuf secara bahasa atau istilah memiliki beberapa pandangan
berbeda menurut para ulama. Abdul Fattah Sayyid merangkum berbagai
macam pandangan ulama tentang makna tasawuf dalam bahasa sufi
diambil dari kata shafa’ yang berarti jernih dan bersih atau shuf yang
berarti bulu domba. Menurut Mustafa Hilmi pendapat diatas benar karena
terdapat sisi makna yang dikandung oleh tasawuf. Akan tetapi kurang
tepat apabila dilihat dari akarnya kata sufi merupakan makna dalam kata
shafa’ yang mengandung diri seseorang sufi dan menurut kaidah bahasa
kata sufi dengan kata shafa’ tidak tepat karena kata shafa’ yang berarti
syafa’i yang berarti bukan sufi sedangkan kata shuf artinya shafawi yang
berati bukan sufi. Sedangkan menurut Imam al-Qusyairi sufi adalah lagab

atau julukan. Menurunnya sufi diberikan kepada kelompok yang

® Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep Pendidikan
Said Nursi,Jurnal , Integral Nilai Spiritual Vol XI, No.1, 2013, hal 24.
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mengamalkan ajaran tasawuf sedangkan kelompok tasawuf disebut
sufiyah akan tetapi terdapat istilah lain seperti mutashawwif diberikan
kepada orang yang baru belajar tasawuf, istilah tersebut diberikan kapada
kelompok yang baru belajar tasawuf.”

Sedangkan menurut istilah terdapat dalam beberapa definisi dalam
makna tasawuf diantaranya Ma’ruf al-Kakhi (200 H) mendefinisikan
tasawuf sebagai menempuh hakikat dan memutuskan harapan kepada
sesama makhluk, beda lagi menurut Abu Hasan Ats-Tsuri mendefisikan
tasawuf adalah membenci dunia dan mencintai Allah swt terdapat banyak
penjabaran tasawuf dalam berbagai ulama.®

Perspektif tasawuf menurut Said Nursi Hampir semua ilmu Islam
menguasai diantaranya filsafat Islam dan tasawuf yang terdapat banyak
risalah-risalah. Said Nursi sangat menghormati pandangan kaum sufi yang
bersumber dalam al-Qur’an dan sunnah nabi, tetapi bagi dirinya tidak
terlibat dalam mewakili atau memilih salah satu dari mereka antara
tasawuf dan sufi, kecuali untuk mencapai kebenaran hakiki. Salah satu
ungkapan yang sangat dipegang teguh oleh Said Nursi menurut pandangan
Syeikh Sirhindi seorang ulama yang dikenal dengan imam Rabbani
dengan salah satu pensannya “tujuan dan hasil dari tarekat merupakan

sebuah perkembangan hakikat keimanan”. Permasalahan yang dicari

dalam mendapatkan hakikat kebenaran Said Nursi mengalami kesulitan

Risalah,

Risalah,

™ Cemal Sahin, Integrasi llmu Kalam dan Tasawuf Menurut Said Nursi dalam Tafsir
Institut PTIQ, Jakarta, 2020, hal 43-44

8 Cemal Sahin, Integrasi llmu Kalam dan Tasawuf Menurut Said Nursi dalam Tafsir
Institut PTIQ, Jakarta, 2020, hal 45
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sehingga ia mencari jalan keluar dengan memahami karya futuh al-Gayb
dari syeikh abdul gadir al-jailani dan karya syeikh Sirhindi dengan
karyanya maktubat, sehingga pandangan Said Nursi tertuju dengan pesan
Syekh Sirhindi yang berbunyi “Berkiblatlah kepada tauhid dan ikuti satu
guru, jangan sampai menyibukkan dengan guru-guru lain”. Dengan
kutipan tersebut mampu menemukan solusi dalam permasalahan dengan
meyakini al-Qur’an sebagai sumber dari berbagai guru dan petunjuk
tertinggi di antara jalan tasawuf. Cahaya yang berasal dari al-Qur’an tidak
hanya menjelaskan tentang intelektual akan tetapi juga membahas tentang
hati dan jiwa. Sehingga untuk mencapai kebenaran keutamaan yang harus
dilakukan dengan niat tulus, ikhlas dan sepenuh hati. &

Konsep Tasawuf Menurut Said Nursi perjalanan spiritual tasawuf,
tarekat dan, sufi merupakan gagasan-gagasan yang dapat diterima. Kata
lain perjalanan spiritual dalam tasawuf bertujuan untuk mengantarkan para
sufi menuju kesempurnaan dengan cara melakukan perjalanan spiritual
mengarah pada kebenaran terdapat dalam al-Qur’an. Dalam menempuh
perjalanan sufi harus menambahkan konsep tafakkur dan zikir kepada
Allah swt. Dua hal ini merupakan kunci dalam meningkatkan spiritual dan
meningkatkan kedamain dunia. Seseorang hidupnya jauh dari keinginan
akan menemukan kebahagiaan sejati dengan merenung dan zikir kepada

Allah swt.®? Yang menarik dari Said Nursi ia telah membangun tradisi sufi

Risalah,

Risalah,

8 Cemal Sahin, Integrasi llmu Kalam dan Tasawuf Menurut Said Nursi dalam Tafsir
Institut PTIQ, Jakarta, 2020, hal 185-188
8 Cemal Sahin, Integrasi Ilmu Kalam dan Tasawuf Menurut Said Nursi dalam Tafsir
Institut PTIQ, Jakarta, 2020, hal 184-185
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berbeda dari umumnya. Usaha yang dilakukan Said Nursi dengan
membangun tasawuf berlandaskan al-Qur’an yang disebut sebagai tasawuf
hakikat bukan tarekat. Hakikat dalam tasawuf tujuannya dengan
terbentuknya cahaya ghaib bagi hati seseorang. Hakikat berarti kebenaran
sebagai akhir perjalanan tujuan dari segala jalan. Pemikiran Said Nursi
tasawuf tanpa tarekat merupakan persoalan tasawuf yang sesuai dengan
semangat al-Qur’an sehingga tasawuf dapat diterima sepanjang zaman.
Melalui hasil karya utamanya fokus pada al-Qur’an yaitu Risalah Nur
yang dapat membantu memahami al-Qur’an dengan tujuan mengarah
kepada kebenaran. Dalam karyanya Risalah Nur ditulis secara jelas dan
mudah untuk dipahami dalam perkembangan zaman. Lahirnya Risalah
Nur dikarenakan iman dan Islam diserang dalam ilmu pengetahuan dan
logika. Sehingga Said Nursi bertekad dan berusaha untuk membuktikan
kebenaran iman sesuai dengan ilmu pengetahuan modern melalui

argumentasi yang bukti dalam al-Qur’an.®®

8 Suhayib, Pemikiran Tasawuf Said Nursi dalam Pemberdayaan Politik (Al-Tamkin Al-
Siyasi) Masyarakat Muslim Turki (Studi Atas Kitab Al-Matsnawi An-Nuri), Jurnal An-Nida’ Vol
38,No.1, 2013, hal 65-66



BAB IV
DAMPAK GERAKAN PEMBAHARUAN RISALAH NUR DI

TURKI

Munculnya pemberitahuan Risalah Nur merupakan suatu pembaharuan
dalam kata lain bukan pembuat hal baru dalam agama dan tidak pula pembuat
hukum-hukum baru, akan tetapi menjadikan agama sebagai penegak keputusan
dalam meluruskan sesuatu yang melenceng dari dijalannya. Dengan menjelaskan
hakikat agama dan menghilangkan penyimpangan yang dilakukan oleh orang
yang melampaui batas atau menjauh dari perintah Allah swt.®*

Pembaharuan yang dimaksud dalam Risalah Nur dengan menjelaskan
melalui penyampaian baru sesuai dengan pemahaman modern tanpa mengurangi
keaslian dan menyimpang. Dengan mencerminkan atau memperlihatkan kekuatan
iman melalui tindakan dan keikhlasan, sebagaimana dengan mencontoh akhlak
dan melakukan sunnah Nabi Muhammad sebagai bentuk kecintaan kepadanya.
Sebagaimana Risalah Nur merupakan penafsiran al-Qur’an yang mengandung
karunia dan cahaya sebagai petunjuk untuk terhindar dari kedzaliman. Sebagai
pewaris Al-Qur’an, Risalah Nur merupakan cahaya kebahagiaan yang tidak
dimiliki oleh buku lain sebelumnya, sebagaimana keutamaan referensi Risalah
Nur berlandaskan pada al-Qur’an. Karya Risalah Nur bukan hanya tulisan karya

ilmiah tetapi contoh nyata dalam menjaga keimanan, keberanian dan mengajarkan

8 Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 825.
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selalu bersyukur dengan apa yang kita punya. Hasil pembaca dalam pembaharuan
Risalah Nur sebagai berikut:
A. Membangkitkan Umat Islam dari Pengaruh Barat
Dampak pembaharuan Risalah Nur di Turki untuk memperkokoh
keimanan dari serangan sekularisme. Sebagai penulis Risalah Nur tidak
mudah, melalui perjuangan Said Nursi yang sempat mengalami kesulitan tidak
dapat menghalangi dirinya untuk mengabdi kepada keimanan. Dengan
segenap keyakinannya dalam menuangkan pemikiran hingga berhasil
menciptakan Risalah Nur sebagai petunjuk penerang kegelapan umat Islam
dari pengaruh Barat. Dengan menjaga negeri dan penduduk Islam dari
pengaruh komunis, kezaliman dan keterlarangan dalam ketentuan syariat
Islam. Risalah Nur ditulis sebagai obat mujarab dalam mengobati penyakit
umat Islam dari pengaruh Barat dan meluruskan kebengkokan. Menurutnya
siapapun yang membaca Risalah Nur akan merasakan spiritual pada dirinya
dan mengakibatkan kecanduan dalam membacanya. Sebagaimana Risalah Nur
dihasilkan untuk kehidupan yang memenuhi kebutuhan keimanan, spiritual
hati, dan akal pikiran. &
Kemunculan Risalah Nur untuk membetengi dari serangan pengaruh
Barat yang ingin memudarkan ajaran Islam dan ketentuan syariat. melalui
Risalah Nur banyaknya pengikut dan suri tauladan orang-orang beriman
menjadi kekuatan para penduduk untuk menghadapi kekufuran, sehingga hal

ini berdampak besar dengan munculnya kebangkitan dan kesadaran kepada

8 Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 187-189
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masyarakat. Sehingga umat Islam selamat dari kata putus asa dan memberikan
dampak keberanian untuk melawan sebagai bentuk keberhasilan dan
kebahagiaan bangsa Turki.®®
Risalah Nur telah digemari oleh penduduk Turki sehingga menjadi
belahan jiwa bagi banyaknya pembaca hingga berani berkoran untuknya
sebagai penyelamat manusia dari iman. Munculnya Risalah Nur sebagai
petunjuk spiritual yang bersumber dalam al-Qur’an dengan jutaan orang
berkumpul berada dibarisan terdepan dalam membarikan kebermanfaatan
cahaya sebagai acuan tujuan hidup.®’
B. Memperkokoh Keimanan
Dalam kehidupan Said Nursi menciptakan literasi merupakan buah
hasil untuk menyinari alam dari kegelapan material dan spiritual yang mulai
sirna. dengan tekad dan keyakinan kuat ada salah satu tokoh yang
mengirimkan surat kepada nya dan isi surat tersebut merupakan bentuk
dukungan kepada Said Nursi dengan mengatakan bahwa dirinya merupakan
pengaruh yang kuat. Kemudian Said Nursi membalas surat tersebut dan
mengatakan Turki merupakan bangsa yang telah mengabdi kepada Islam
selama berabad-abad sehingga melahirkan banyak wali, dan bangsa ini sangat

membutuhkan bimbingan serta pencerahan. &

% gyaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 200.

8 Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 191.

8 Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 186.
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Sisi negatif pengaruh dari Barat dapat menimbulkan pemikiran positif
dalam membangkitkan umat Islam untuk membaca Risalah Nur. Risalah Nur
bukan hanya memberikan manfaat kepada diri sendiri dan bukan hanya
memperkokoh iman saja, tetapi berhasil membangkitkan umat Islam dari
keterpurukan dalam ilmu pengetahuan hingga berhasil membangun sekolah-
sekolah agama yaitu Universitas al-Zahra yang telah di bangun oleh Said
Nursi dengan memberikan ilmu pengetahuan agama dan ilmu sains dalam
memperluas ilmu untuk meningkatkan kemajuan dalam berfikir secara modern
dan agama. Serta dalam penafsiran yang berlandaskan al-Qur’an, juga
memberikan petunjuk dan manfaat bagi pemerintah, bangsa, dan negara baik
dalam kehidupan dunia, politik, maupun kehidupan akhirat.®

Melalui aksi gerakan untuk membangkitkan umat Islam sehingga
diasingkannya Said Nursi oleh pemerintah di Anatolia, ia menjalankan
kehidupannya didalam tahanan dengan penjagaan begitu ketat. Akan tetapi
Said Nursi tidak hanya diam duduk merenungi kehidupannya, dengan mulai
mengajarkan hakikat kepada sebagian tahanan yang beriman sehingga timbul
pemikiran Said Nursi untuk mulai mengarang karyanya yang berjudul Pintu
Pertama Nur dengan mengarang buku tersebut secara sembunyi-sembunyi
sehingga para orang-orang yang mengetahui hal tersebut dan menikmati
hakikat didalamnya lalu menyalinnya dalam bentuk kebutuhan pada masa itu
(keimanan). Hingga akhirnya kegiatan tersebut diketahui oleh para penjaga

dan diputuskan Said Nursi untuk dipindah ke tempat terpancil yang terdapat

8 Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 700.
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pegunungan di pedesaan yaitu Barla. Ditempat terpencil inilah diciptakan
literasi Risalah Nur sebagai penyelamat spiritual bagi orang-orang beriman.
Tujuan Said Nursi dijauhkan dari banyaknya masyarakat mencegah untuk
tidak melakukan interaksi dan pengarangan tentang iman dan Islam sehingga
berhenti mengabdi dalam al-Qur’an. Namun rencana pemerintah tidak
menghabatnya keteguhan dirinya, dari desa terpencil Barla terdapat sebuah
pengarang koleksi Risalah Nur sebagai hakikat Iman dan al-Qur’an dengan
diam-diam disebarluaskan.”

Keberhasilan tersebut merupakan prestasi yang luar biasa bagi Said
Nursi. Dengan aksi pemerintah tidak dapat membungkam Said Nursi untuk
menyebarkan hasil karangannya yang mengajarkan tentang iman dan Islam
dalam membangkitkan hati dan akal yang lengah. dan buku ini dikarang untuk
menghindari kezaliman dari pengaruh pemerintah. **

Munculnya Risalah Nur sebagai petunjuk spiritual yang bersumber
dalam al-Qur’an dengan jutaan orang berkumpul berada di barisan terdepan
dalam memberikan kebermanfaatan cahaya kepada manusia sebagai acuan
tujuan hidup.

C. Menyadarkan dari kesesatan
Karya Risalah Nur dalam membahasa tasawuf dan tarekat merupakan

pemikiran yang berpangaruh dalam seseorang untuk meraih kebenaran dalam

% Syaifullah Kmalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 187-188.
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iman. Hal ini dicapai dengan bertarekat. Dalam penulisan karyanya yang
berjudul Risalah Nur melalui pemikiran Said Nursi bukan tentang tarekat.
Dalam hal ini terdapat pemikiran Said Nursi yang meimiliki ciri khusus
terdapat dalam inspirasi al-Qur’an. Said Nursi selalu menggunakan tasawuf
dalam menulis berbagai idenya dalam kajian agama. Seperti perwujudan,
penyucian hati dan yang berkaitan dengan tradisi sufi.*?

Menurut Said Nursi tarekat adalah jalan spiritual seseorang untuk
masuk dalam memperoleh pengetahuan tentang Allah dan mencapai
kebenaran dalam bernaung kepada Nabi Muhammad saw. Dengan melalui
tahap spiritual berdampak kesadaran diri dalam meningkatkan keimanan.
Sebagaimana otak harus dilatih dalam berfikir agar terdapat hasil pemikiran
logis dalam menyelesaikan permasalahan kehiudupan manusia. Sedangkan
hati untuk mengetahui tentang adanya tuhan. Hati diartikan sebagai sesuatu
dalam menuju kebenaran iman.*

Tarekat merupakan aliran yang berkembang di Turki yaitu tarekat
Rifa’iyah, Madaniyah, Qodiriyah Shadhiliyah, Nagshabandiyah, Maulawiyah
dan khalwatiyah. Hal tersebut mertipakan tarekat muktabar yang telah diakui
oleh Uthmaniyah. Beberapa guru yang mengajarkan Said Nursi dalam ilmu
agama dan tentang cinta antar sesama. Ulama tradisional pada abad ke XIX

yang memberikan pemikiran Said Nursi mengenai tasawuf tanpa tarekat ialah

% Agusman Damanik, Tasawuf dan Politik Studi Pemikiran Sufistik Said Nursi, Jurnal
Al-Harakah, Vol.2, No2, 2019, hal 24.

% Agusman Damanik, Tasawuf dan Politik Studi Pemikiran Sufistik Said Nursi, Jurnal
Al-Harakah, Vol 2, No2, 2019, hal 25
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Syeikh Emin Efendi dari Bitlis, Mollah Fethullah dari Siirt dan Syeikh
Verkansi.”

Peran penting Tarekat Nagshabandiyah dalam catatan sejarah di Turki
khususnya dalam terbentuknya pemerintahan republik tahun 1923 M dan
dengan permintaan otonomi dalam kekuasaan khilafah Utshmaniyah pada
akhir perang Dunia I. tarekat yang paling dekat dengan Said Nursi ialah
Tarekat Nagshabandiyah dengan mempengaruhi pemikiran Said Nursi seorang
syeikh Ahmad al-Sirhindi al-Farugi dengan karya dalam terjemahan bahasa
Arab berjudul al-Maktubat. Dalam kitab ini Said Nursi dapat mempelajari
dalam pegangan umat Islam terdapat al-Qur’an dan bukan keyakinan kepada
guru tarekat®

Said Nursi di sebut sebagai tokoh tarekat Nagshabandiyah modern
dalam pembaharuan dengan konsep tasawuf sesuai spiritual oleh Serif Mardin.
Sedangkan hubungan Said Nursi dengan tarekat Qadariyah yang didirikan
oleh Abd al-Qadir al-Jailani pada tahun 1166 M terdapat manfaat dalam
karyanya yang berjudul Futuh al-Ghayb dengan memberikan jalan penerang
serta kesadaran diri terhadap kesalahan dan kesombongannya. tetapi rujukan
dan sumber menyatakan Said Nursi berhubungan dengan tarekat Qadiriyah
belum ditemukan karena Said Nursi selalu menolak untuk tidak mengikuti

aliran satupun atau aliran tarekat tertentu. Bergantinya khalifah Utsmaniyah

% Muhammad Faiz, Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki:Peran Said Nursi pada
Awal Pemerintahan Republik, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol XIX, No.1, Januari-Juni
2017, hal 37.
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menjadi pemerintahan republik yang dipimpin oleh Mustafa Kemal
mengeluarkan undang-undang dengan ketertiban umum untuk menutup
tempat pemakaman para wali untuk dikunjungi dan pada tahun 1933 M semua
sekolah agama hingga tingkat Universitas ditutup. Hal ini mendorong Said
Nursi untuk menyelamatkan umat Islam dan bangsa Turki dari tata cara
pemerintah. Dengan mempengaruhi dampak literasi sebagai bentuk
perlawanan melalui tulisan tangan dan menyebarluaskan dengan menyadarkan
penduduk untuk memperkuat imannya dari pengaruh Barat. Dengan tujuan
mendirikan gerakan pembaharuan menuju perkembangan Islam dengan
membendung sekularisme.*

Pada zaman Said Nursi tidak suka dikatakan dengan zaman tarekat,
menurutnya tarekat bermanfaat dan bagus bagi pengikutnya tetapi berdampak
orang menjadi riya’ hingga suatu saat menyesatkan. Hal terpenting merupakan
keimanan yang harus dijaga pada setiap muslim, menurutnya manusia akan
masuk surga apabila memiliki iman, akan tetapi banyak manusia masuk surga
walau tidak bertarekat. Sehingga dapat diartikan bahwa manusia tidak dapat
hidup tanpa roti tetapi dapat hidup tanpa buah. tarekat merupakan suplemen
kehidupan dan makanan pokok adalah keimanan.®’

D. Dampak dalam Bidang Keilmuan
Peraturan yang tuntut oleh pemerintah untuk tidak melakukan gerakan

terkait dengan agama. Akan tetapi hal ini ditolak, karena merupakan suatu

% Muhammad Faiz, Risalah Nur dan Gerakan Tarekat di Turki:Peran Said Nursi pada
Awal Pemerintahan Republik, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat, Vol XIX, No.1, Januari-Juni
2017, hal 39-41.
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paksaan wajib dilakukan untuk memenuhi peraturan pemerintah yang
bertentangan dengan al-Qur’an membutuhkan perjuangan menuju peradaban
yang terbebas dari pengaruh Barat.*®

Dengan hidup di zaman semakin berkembang dapat menyadarkan
bahwa dengan mempelajari ilmu kalam menggunakan metode lama tidak
cukup untuk membantah atau menolak ketidakjelasan terkait dalam Islam
diera modern Sehingga perlunya metode baru dan cara baru untuk bentuk
gerakan pembaruan dalam menghadapi gempuran diera modern. Dengan
memutuskan mempelajari ilmu-ilmu modern (Sains) sebagai bentuk dasar
pengetahuan untuk bersaing diera modern. Dengan mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan seperti sejarah, geografi, matematika, geografi, fisika, kimia,
filsafat dan ilmu lainnya.”

Selama tinggal di Van Said Nursi mengikuti kurikulum mengajar. la
mengajar dengan menggabungkan antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan
lain yang telah ia kuasai. Dengan pemikiran dan keahlian yang sudah ia
pelajari serta memperhatikan kebutuhan ilmu pengetahuan yang diperlukan
pada masa itu. Melalui kurikulum baru dapat mendidik para generasi untuk
berpendidikan tinggi dengan menggunakan tata cara dan metode baru dalam

mempermudah pemahaman sesuai dimasa itu. Dengan tujuan mendirikan
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Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 46.
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Universitas Madrasah Az-Zahra di Van dan Bitlis dengan metode mengikuti
Universitas Al-Azhar di Mesir.'%

Kemampuan selain menguasai ilmu agama Said Nursi juga sangat
mumpuni ilmu matematika. Selain dengan cepat dalam memecahkan masalah
rumit Said Nursi menyusun risalah Aljabar dengan menghadiri diskusi yang
diadakan oleh gubernur Tahir Pasya dengan mengotak-atikkan pemikiran dari
otaknya melalui kertas, dengan sering mengikuti lomba dan selalu juara.'®*
Said Nursi sangat memperhatikan masalah yang menimpa Islam, sehingga
dapat melihat kondisi umum dunia Islam. hingga suatu hari dapat kabar
bahwa kolonial Inggris ingin menjauhkan umat Islam dari al-Qur’an.
mendengar berita tersebut Said Nursi geram dan yakin akan membuktikan dan
memperlihatkan kepada dunia bahwa la-Qur’an merupakan cahaya spiritual
yang tidak akan padam.'® kemudian Said Nursi pergi ke Istanbul untuk
mendirikan Madrasah Az-Zahra di bagian Timur Anatolia yang dibuka di Van
dan menggambarkan kedatangan Said Nursi melalui pegunungan Timur yang

menjulang tinggi terbitlah kecerdasan terang benderang di Istanbul. %3

10 syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 48.

101 Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 49.

192 Syaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 50

183 gSyaifullah Kamalie(penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 50-51.
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Kehadiran di Istanbul Said Nursi mengundang para ulama untuk
berdiskusi, sehingga para ulama kelompok demi kelompok berdatangan
dengan melontarkan pertanyaan dan menjawabnya dengan tepat. Tujuan
mengundang para ulama untuk menunjukkan dan memperlihatkan kepada
mereka bahwa di Anatolia terdapat ilmu pengetahuan. Dengan semua
pertanyaannya dijawab dengan tepat dan dipecahkan sehingga kehadirannya
Said Nursi di Istanbul bertepatan dengan ulama al-Azhar yaitu Syaikh Bakhit
al-Muthi’l Mesir. Setelah para ulama di Istanbul kalah dengan pertanyaan
yang dilontarkan mereka menentang syekh untuk memberikan pertanyaan
kepada Said Nursi dan syekh tersebut memenuhi permintaan mereka. Setelah
selesai melaksanakan sholat di masjid Hagia Sofia dan mereka duduk di salah
satu warung the dan syekh tersebut bertanya apa pendapatmu tentang “Eropa
dan Turki Utsmani?”. Bangsa Eropa sedang mengandung Islam dan akan
melahirkan, sebaliknya Islam sedang mengandung Eropa dan akan
melahirkan. Dengan hal ini menyatakan bahwa negara Eropa akan
mempengaruhi Islam dan akan melahirkan pengaruh bagi dunia Islam
sementara Islam sedang memperhatikan Barat sebagai pembaharuan untuk
meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dengan mengkolaborasikan limu
agama dan lImu pengetahuan melalui pembelajaran dan metode Barat sesuai
syariat Islam.*®*Adapun konsep perubahan dalam pendidikan yang dilakukan

oleh Said Nursi adalah:

104 Syaifullah Kamalie (penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 52-53.
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1. llmu agama

Said Nursi pernah tinggal di Van dan merintis Pendidikan yang
disebut Madrasah Khur Khur sebagai tempat para pejuang dalam
mempertahankan tradisi ilmu agama selama ratusan tahun. Lembaga
Pendidikan agama merupakan dasar ilmu bagi umat Islam sehingga Said
Nursi bersikeras untuk mempelajari ilmu agama sebagai nilai keimanan dan
bukan hanya sebagai ibadah tanpa mendalami sehingga dapat memunculkan
benih spiritual. Said Nursi yakin bahwa dalam ilmu agama dapat
memancarkan cahaya kalbu yang dapat menyinari jiwa dalam kebodohan
dan dapat menghindari kefanatikan dalam sempitnya pemikiran dengan
mencontohkan ilmu agama sebagai sisi sayap sebelah kanan sedangkan
sayap sebelah kiri sebagai ilmu penyeimbang antara lain ilmu sains modern
dan teknologi sehingga keduanya dapat terbang seiras dan keseimbangan
dalam memahami ilmu dunia dan akhirat. *°

2. llmu Sain dan teknologi

Said Nursi mencerminkan pentingnya ilmu agama sebagai dasar
keimanan, sehingga dalam mempelajari ilmu sains modern bagaikan
sepasang keimanan yang dapat penyelamat syubhat akal pikiran dalam
ketertipuan nalar. Akan tetapi Sebagian ilmuwan mengatakan bahwa ilmu
agama tidak berhubung atau menyatu dalam ilmu modern sains, akan tetapi

Said Nursi membantah hal tersebut dengan langsung bahwa konsep Said

Nursi pada ilmu sains merupakan suatu bentuk pengabdian kepada

% Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, Jurnal Integral Nilai Spiritual ,VVol XI,No.1, 2013, hal 27.
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keimanan dengan mempelajari pengetahuan sains secara mendalam yang
belum dipraktekkan dalam al-Qur’an dengan penjelasan hakikat Islam.
Sehingga Said Nursi meyakini bahwa Islam merupakan pemimpin dan
pembimbing dari segala ilmu dan Islam juga sebagai sumber lahirnya segala
Imu.106
Sejatinya perubahan dalam energi membutuhkan pengaturan yang
tidak perlu dirubah, sehingga pusat energi yang mampu menggerakkan
partikel kecil ke seluruh galaksi. Intinya peran dari energi mampu untuk
menciptakan, merubah, dan mengatur hingga dapat memusnahkan partikel
kecil. dan peran besar atau tokoh utama dalam inti energi tersebut adalah
tuhan. Begitulah metode ilmu fisika yang diajarkan oleh Said Nursi dalam
karyanya. Dengan mempelajari ilmu sains dapat merupakan suatu kaidah
dan ide dunia, dimana setiap pelajaran didorong untuk memanfaatkan logika
dengan tepat untuk menyelesaikan permasalahan dari penyebab keraguan,
akan tetapi justru dalam menguasai antar keduanya ilmu agama dan Sains
modern dapat menjawab setiap permasalahan dengan penuh keyakinan. %’
3. Pengajaran nilai-nilai Sufistik
Dalam karyanya Risalah Nur Said Nursi menjelaskan pandangan

terhadap sufistik atau tasawuf menyangkut penjelasan dan konsep. Dalam

catatan awal Said Nursi memberikan penjelasan tentang tasawuf sebagai

16 Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, Jurnal Integral Nilai Spiritual ,Vol XI, No.1, 2013, hal 25.

7 Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, Jurnal Integral Nilai Spiritual ,Vol X1, No.1, 2013, hal 27.
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jalan menuju hakikat keimanan dan hakikat al-Qur’an sebagai landasan dan
panduan hidup manusia.

Menurut Said Nursi tarekat dan tasawuf merupakan suatu perantara
syariat Islam dan bukan tujuan perjalanan sufi. Hal ini menegaskan
bahwasannya amalan wajib terhadap Allah lebih utama. Maka tidak dapat
disamakan dengan praktik zikir dan amalan tarekat dalam meyakini
keutamaan perintah-perintah wajib dalam agama. Dengan hal ini Nursi
cukup tegas dalam menilai tasawuf dan tarekat, secara kehidupannya yang
zuhud dan menolak dikatakan sebagai sufi. Said Nursi tidak menyalahkan
atau menilai sebagai doktrin sufisme tanpa adanya kebenaran, akan tetapi
tidak mudah menerima ajaran langsung dari komunitas tarekat. Menurut
Said Nursi tarekat diibaratkan buah-buahan sebagai suplemen bagi tubuh
tetapi hal yang lebih utama adalah nasi sebagai makanan pokok yang
digambarkan sebagai keimanan. menurutnya orang akan masuk surga
dengan keimanannya tetapi tidak semua orang yang bertarekat dijamin akan
masuk surga. %

E. Dampak dalam Bidang Politik
Pembaharuan dalam pemerintahan pengusik pikiran Said Nursi.
sehingga Said Nursi ingin mengembalikan pandangan umat Islam berdasarkan
al-Qur’an dalam melawan sekularisme. Adapun karya Said Nursi dikenal

dengan Risalah Nur popular dikaji oleh para generasi dan menjadi gerakan

18 Muhammad Faiz, Integral Nilai Spiritual, Intelektual, Moral dalam Konsep
Pendidikan Said Nursi, Jurnal Integral Nilai Spiritua, Vol X1, No.1, 2013, hal 29.
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yang berdampak besar bagi Turki dan gerakan politik dalam Republik. Dalam

karya Said Nursi terdapat pengaruh mengenai politik bagi penduduk Turki

yaitu:

1.

Mensejahterakan rakyat

Dalam kehidupan Said Nursi di Istanbul terdapat nuansa politik.
Sehingga perlu pengabdian melalui jalur politik. Karena dari politik tidak
lain hasil dari perjuangan dalam pengabdian diri kepada Islam. dengan
mengamati terdapat ketidakadilan, sehingga Said Nursi mendirikan
organisasi Ittihadi Muhammadi (persatuan pengikut nabi Muhammad Saw)
secara singkat dapat diterima sekitar lima puluh ribu orang dari kota Izmit,
Adapazari dan sekitarnya juga bergabung mempublikasikan penyampaian
dalam orasi penulis artikel di surat kabar religius dan orasi tersebut tertulis
perlunya meningkatkan masyarakat dari penyalah artian kebebasan dan
perlunya menegaskan sistem parlementer dalam membangun negara stabil,
kuat, dan terus berkembang. Pengaruh orasi terdengar oleh politikus dan
cendekiawan sehingga terdapat pengaruh positif dalam pencerahan orasi
tersebut.'%
Sistem Parlementer adalah bentuk dari keadilan, musyawarah, dan

upaya dalam menegakkan hukum pada posisi tertinggi. Bukankah

memasukkan hukum Eropa merupakan bentuk kejahatan, padahal telah

19 Syaifullah Kamalie (penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan

Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,

hal 54
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memiliki syariat mulia yang sudah ada sejak abad ke-13 abad lalu. Bahwa
kesepakatan merupakan petunjuk bukan hawa nafsu.''

Wujud perjuangannya melalui dakwah keimanan dan hakikat al-
Qur’an untuk menghindari politik demi kepentingan sesat dan
mengorbankan kepentingan umat Islam. yang melandasi pemikiran politik
Said Nursi terdapat prinsip dasar tauhid, musyawarah, kebebasan, keadilan,
persamaan, dan nasionalisme. Sebagaimana tauhid merupakan dasar
pemikiran politik dalam Islam agar negara dapat berjalan dengan teratur
sesuai sistematikanya. Masalah yang dihadapi oleh masyarakat dapat
dicapai dengan iman hagiqi. Karena terpengaruhnya sektor ekonomi,
politik, dan kehidupan sosial. Melalui tingkatan dalam iman masyarakat
akan maju dengan menggunakan nilai-nilai Islam.***

Prinsip tauhid memberikan kesadaran kepada para pemimpin untuk
memiliki sikap bijaksana. Kesadaran dapat memberikan pengaruh positif
bagi masyarakat Turki untuk tidak menindas dan merampas hak manusia
serta berhati-hati dalam bertindak mengambil keputusan. Menurut Said
Nursi musyawarah merupakan dasar konsep politik yang tidak hanya
melihat dari sisi ekonomi dan sosial. dengan melakukan musyawarah dapat

mengambil keputusan bersama melalui argumentasi dan hasil pemikiran

10 syaifullah Kamalie (penerjemah), Biografi Badiuzzaman Said Nursi Berdasarkan
Tuturannya Dan Tulisan Para Muridnya Risalah Nur, Risalah Nur Press Anggota IKAPI, 2020,
hal 59.

11 Ahmad Fajar,Muhammad Faiz, Pemikiran Politik Kebangsaat Said Nursi di Tengah
Transisi Turki Menuju Republik , Al’adalah, Vol 23, No 1, Oktober 2022 hal 52.
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bersama sehingga dalam proses musyawarah umat Islam dapat menjawab
dalam menghadapi tantangan modern.**?

Terkait prinsip dasar berikutnya terdapat kebebasan dalam
berpendapat dan tidak sembarangan dalam menghakimi tanpa melalui
musyawarah tentunya kebebasan sesuai dengan agama. Hal yang dimaksud
dalam kebebasan adalah kebebasan dalam berfikir beragama dengan sistem
republik serta kebebasan dalam berpendapat yang tidak mengganggu
keamanan. Prinsip kebebasan dapat menimbulkan pengaruh untuk
mencapai kemajuan. karena setiap individu mempunyai pendapat dan
pandangan dalam menghadapi permasalahan di masyarakat dan dapat
menyelesaikan permasalahan secara bersama serta dapat mengarahkan
kebijakan negara untuk mengarahkan kepada hal lebih baik dalam
kepentingan bersama.'*®

Prinsip berikutnya terdapat keadilan terhadap sesama. Memberikan
hak kepada yang berhak menerimanya. Dengan memberikan pelayanan
tanpa membeda-bedakan agama, ras, suku, status sosial dan lain-lain.
Walaupun kuadrat manusia tidak dapat memberikan keadilan dan sangat
mungkin ada pihak yang dirugikan. Karena manusia hanyalah sumber
kesalahan dan sangat tidak mungkin menghakimi dalam bentuk seadil-

adilnya, karena keadilan hanyalah milik sang maha kuasa.***

112 Ahmad Fajar,Muhammad Faiz, Pemikiran Politik Kebangsaat Said Nursi di Tengah
Transisi Turki Menuju Republik , Al’adalah, Vol 23, No 1, Oktober 2022 hal 54.

3 Ahmad Fajar,Muhammad Faiz, Pemikiran Politik Kebangsaat Said Nursi di Tengah
Transisi Turki Menuju Republik , Al’adalah, Vol 23, No 1, Oktober 2022 hal 56.

14 Ahmad Fajar,Muhammad Faiz, Pemikiran Politik Kebangsaat Said Nursi di Tengah
Transisi Turki Menuju Republik , Al’adalah, Vol 23, No 1, Oktober 2022 hal 58.
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2. Melawan kezaliman

Melalui gerakan ini untuk menyadarkan dan melawan kezaliman.
Pertama politik pada masa Kemal attaturk sebagai politik yang zalim dan
jahat. Kedua terdapat titik terang dalam melawan kezaliman tersebut
melalui karya Said Nursi berjudul Risalah Nur berlandaskan dalam Al-
Qur’an sebagai pengaruh positif yang dapat menyinari dan menyadarkan
masyarakat dari ketertindasan serta pengaruh Barat. Dengan pernyataan
Said Nursi politik dapat memberikan pengaruh untuk menjauhkan diri
dalam syariat Islam. sehingga memberi dorongan untuk memperkokoh
keimanan dalam Islam. dalam karyanya terdapat pernyataan Nursi untuk
memberikan penyemangat membara dan menentang kekuasaan yang lalai
dalam iman.'*

Jalan yang ditempuh Said Nursi menjadikan Tasawuf sebagai
kebenaran dalam al-Qur’an atau sebagai pengganti tarekat. Sikap politik
yang dibangun oleh Said Nursi terdapat perpaduan dengan sememangat
melawan kezaliman dan memunculkan kesadaran agama. terdapat dua hal
pertama menghancurkan nilai kebatilan dan membangun kemaslahatan atau
meruntuhkan kelemahan semangat yang tinggi. Karenanya hakikatnya
dalam menghadapi setiap persoalan dan permasalahan kehidupan di dunia

terdapat pedoman dalam Al-Qur’an.'*

115 Suhayib, Pemikiran Tasawuf Said Nursi Dalam Pemberdayaan Politik (Al-Tamkin AL-
Siyasi) Masyarakat Muslim Turki (Studi Atas Kitab Al-Matsnawi An-Nuri), Jurnal An-Nida’,
Vol.38, Nol, Januari-Juni 2013 hal 66.

118 Suhayib, Pemikiran Tasawuf Said Nursi Dalam Pemberdayaan Politik (Al-Tamkin AL-
Siyasi) Masyarakat Muslim Turki (Studi Atas Kitab A I-Matsnawi An-Nuri), Jurnal An-Nida’,
Vol.38, Nol, Januari-Juni 2013 hal 67.
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F. Dampak dalam Bidang Sosial

Menurut Said Nursi sebuah negara tidak hanya sebagai bentuk dalam
menjalankan nilai-nilai keislaman. Sehingga perlunya dalam membangun
negara bersih dari hal negatif terdapat kepribadian pemimpin dan penduduk
untuk menjunjung tinggi kejujuran, spiritual, moralitas serta solidaritas
sebagai bentuk kerja sama antar keduanya. Negara akan menjadi ladang
kebaikan dan kesejahteraan bagi masyarakat apabila bersih dari korupsi.
Kebutuhan yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial adalah bentuk
solidaritas.™’

Sehingga Said Nursi memberikan penawar atau obat sebagai dampak
pembaharuan. Sehingga pembenahan menurut Said Nursi dalam bidang sosial
adalah pertama kesadaran hakiki. Sebagaimana dalam ayat-ayat al-Qur’an
mengingatkan untuk menggunakan akal sehat dalam bertindak dan
memutuskan sesuatu. Kedua, solidaritas sebagai bentuk penyemangat dalam
melawan pengaruh Barat, sehingga kebersamaan dapat menguatkan dari putus
asa. Ketiga berkata jujur dalam kebenaran merupakan prinsip umat Islam
sebagai bentuk keimanan. Kejujuran terdapat dampak sosial yang dapat
menghindari dari kezaliman. Keempat saling merangkul dan mengasihi satu
sama lain dan menjaga keharmonisan dalam persaudaraan. Kelima menjalin

kerjasama antara penduduk, pemimpin dan peradaban dunia. Keenam

Y7 Irmayanti, Bediuzzaman Said Nursi (Studi tentang Perannya terhadap Perkembangan
Islam masa Pemerintahan Mustafa Kemal Attaturk), UIN Alauddin, Makassar, Tahun 2017, hal
51.
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melakukan musyawarah melalui argument, ide, dan pertukaran pendapat
dalam mencapai tujuan bersama. 8

Selain menjalankan keenam landasan dalam mencapai kemajuan
peradaban Islam perlu diperhatikan Kembali untuk menoleh kebelakang
sejarah penyebab kesalahan terdahulu seperti kekalahan dalam melawan
Eropa, ketertinggalan mengenai ilmu modern, kefanatikan dalam mempelajari
agama dan sebagainya. Peristiwa ini untuk mengulas dan mengingatkan tidak
akan terjadi kemunduran setelah mempelajari permasalahan sebelumnya,
sehingga perlu strategi pembaharuan dalam meningkatkan kemajuan.**®

Tujuan bentuk terwujudnya kemajuan Islam sehingga perlunya
perjuangan dalam memperbaiki sistem untuk meningkatkan rasa kebersamaan,
kecintaan terhadap bangsa, dan memperbaiki Pendidikan dalam keseimbangan
ilmu sains dan ilmu agama sebagai keseimbangan dalam penerang akal dan
jiwa dari pengaruh Barat. Guna untuk mewujudkan dampak positif yang tidak
mengutamakan dalam penyebaran karya literasi Risalah Nur tetapi untuk
keberhasilan umat Islam dan kebahagiaan maslahat ummat. %

Seperti pada tahun 1925 M terdapat pemberontakan besar untuk
melawan pemerintahan sekuler. Hingga akhirnya pada tanggal 13 Februari

1925 M terdapat seorang pemimpin yang bernama Syekh Said dari palu. la

berusaha menawarkan dan meminta dukungan kepada Said Nursi untuk ikut

18 Muhammad Faiz, Integrasi Sosial: Kajian pemikiran Said Nursi, Jurnal

AKADEMIKA, Vol. 21, No.02, Juni-Desember 2016, hal 220-224.

9 Muhammad Faiz, Integrasi Sosial: Kajian pemikiran Said Nursi, Jurnal
AKADEMIKA, Vol. 21, No.02, Juni-Desember 2016, hal 223.

20 Muhammad Faiz, Integrasi Sosial: Kajian pemikiran Said Nursi, Jurnal
AKADEMIKA, Vol. 21, No.02, Juni-Desember 2016, hal 225.
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bergabung dalam melakukan pemberontakan kepada pemerintah, melalui
surat. Akan tetapi Said Nursi tidak ikut bergabung, menurutnya
pemberontakan akan menyebabkan kehilangan banyak nyawa antar saudara.
Akan tetapi pemberontakan tersebut berhasil dipadamkan dalam waktu dua
bulan. Hal ini dilakukan berupaya tidak melakukan kekerasan dalam ketidak
setujuan dalam pemerintah. Justru ide dalam pemberontakan yang dilakukan
bertentangan dengan syariat.*?

Dalam perspektif Said Nursi pemberontakan tersebut bisa jadi terdapat
provokator asing yang ingin memecah belah pemerintahan. Walaupun
pemikirannya tidak sejalan, tetapi Said Nursi tidak melakukan pemberontakan
dan kekerasan, tetapi melalui tatanan halus dalam gerakan literasi Risalah Nur.
Menurutnya dengan merubah pembaharuan pemerintahan sekuler dengan
mengikuti pemikiran Barat justru memudarkan syariat Islam, sehingga literasi
Risalah Nur disebarkan sebagai bentuk pembaharuan dalam mengokohkan
iman dan mempelajari ilmu Sains untuk membangkitkan umat Islam dari

kelengahan pengaruh Barat serta sebagai bekal penyeimbang peradaban

dunia.*??

21sykran Vahie, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi Transformasi Dinasti
Usmani Menjadi Republik di Turki, Anatolia: PRENADA MEDIA GRUP,2007, hal 203.

122 sukran Vahide, Biografi Intelektual Bediuzzaman Said Nursi Transformasi Dinasti
Usmani Menjadi Republik di Turki, Anatolia;: PRENADA MEDIA GRUP, 2007, hal 205.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bab kelima merupakan bab tahapan akhir dalam penelitian skripsi
yang berisi kesimpulan dari pembahasan dalam segi keseluruhan. Sebagai
tahapan akhir penulis dapat menarik kesimpulan yang dianggap perlu
perbaikan dalam penelitian selanjutnya adapun penelitian tersebut sebagai
berikut:

1. Said Nursi merupakan seorang tokoh intelektual di Turki yang dikenal
dengan sebutan Bediuzzaman. Dengan kecerdasan dan kepintarannya,
Said Nursi menuntut ilmu dengan berbagai kalangan ulama terutama di
wilayah Turki Timur. la memiliki gagasan dan konsep hidup sebagai
solusi dalam menyelesaikan masalah dengan berpegangan teguh terhadap
syariah Islam dan memedomani al-Qur’an dan jalan/sunnah Nabi. Di
antara tantangan kehidupan pada zaman Said Nursi adalah pemerintahan
sekuler Mustafa Kamal, gerakan radikal terhadap pemerintahan dan
pemahaman keagamaan sempit yang diusung oleh beberapa pengamal
tasawuf serta pelbagai permasalahan sosial.

2. Gerakan pembaharuan Risalah Nur merupakan gerakan literasi dan
kultural. Gerakan ini dilandasi nilai-nilai perjuangan berlandaskan al-
Qur’an dalam melakukan pembaharuan. Beberapa pembaharuan yang
dilakukan oleh gerakan Risalah Nur, antara lain gerakan jihad ma 'nawi,

pendidikan integratif dan tasawuf modern sebagai sarana untuk
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membentuk karakter manusia yang berkualitas. Gerakan Risalah Nur turut
memadukan pengetahuan ilmu agama dan ilmu sains modern secara
seimbang, mendorong integrasi sosial serta stabilitas keamanan dan
politik.

Dampak gerakan Risalah Nur dapat dianalisis dari hasil perjuangan dalam
kontribusinya mempertahankan nilai-nilai Islam, memperkokoh keimanan,
mewarnai pendidikan integratif melalui gerakan literasi (kultural) dan
menjaga stabilitas sosial dari perpecahan antar golongan sekular,
Nasionalis dan Islamis, serta mengedepankan politik kebangsaan daripada
politik golongan dan perjuangan struktural.

Disimpulkan mengapa peneliti mengambil teori dari Antonio Gramsci
yang menyatakan suatu tokoh yang ikut berpartisipasi dalam melakukan
pembaharuan gerakan bersama masyarakat melalui aksi politik dan
pendidikan. Hal ini menggambarkan bahwa seorang Said Nursi melakukan
pembaharuan melalui penafsiran al-Qur’an yang ditulis dan dicetak dalam
sebuah karya tanpa melakukan aksi pemberontakan. Terdapat di dalamnya
berbagai bentuk pembelajaran dalam menghadapi situasi yang menjauhkan
diri dari tatanan syariah Islam dengan menguatkan iman melalui bentuk
seperti jihad ma’nawi, Pendidikan integratif dan tasawuf tanpa tarekat atau

tasawuf modern.
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B. Saran
Dari analisis dan pembahasan sejarah gerakan pembaharuan Risalah

Nur di Turki Tahun 1908 M — 1960 M penulis memberikan saran sebagai

berikut:

1. Said Nursi merupakan seorang ulama yang memiliki peran penting di
Turki. Penelitian ini memfokuskan pada Gerakan Pembaharuan Risalah
Nur sebagai gerakan literasi. Disarankan untuk peneliti selanjutnya
menganalisis perkembangan serta gerakan Risalah Nur periode setelah
wafatnya Said Nursi tahun 1960 M sampai masa kontemporer saat ini.

2. Untuk penelitian lain khususnya di lingkungan Prodi Sejarah dan
Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora, UIN KHAS
Jember untuk melakukan penelitian yang belum pernah diteliti semisal
pada perkembangan sisi ekonomi atau pemberdayaan masyarakat
(perempuan) dalam masa pembaharuan Risalah Nur di Turki.

3. Dalam penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan dari dari isi
penelitian. Sehingga peneliti menyarankan untuk melanjutkan dan

menyempurnakan  penelitian  ini  dengan lebih  komprehensif.
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